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ABSTRAK

Zahro’, Umi R. 2020. Pengembangan Instrumen Tes Untuk Mengukur
Kemampuan Literasi Sains Siswa SMP pada Tema Pemanasan Global. Tesis.
Prodi Pendidikan IPA, Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing
utama : Dr. Woro Sumarni, M.Pd., dan Pembimbing pendamping : Dr. Suharto
Linuwih, M.Pd.

Memasuki abad ke-21, kemajuan sains dan teknologi di berbagai negara
sudah semakin pesat. Pengukuran literasi sains sangat penting untuk mengetahui
sejaun mana siswa telah literat. sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di
Indonesia. Penyusunan instrumen tes yang berbasis literasi sains merupakan salah
satu upaya untuk mengukur kemampuan literasi siswa pada bidang IPA. Tujuan
penelitian ini adalah mengembangkan instrumen tes literasi sains yang valid,
praktis, dan efektif untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa pada tema
pemanasan global. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian dan pengembangan atau sering disebut juga dengan Research
and Development (R&D) dengan desain penelitian ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation). Produk akhir dalam penelitian
pengembangan ini adalah intrumen tes berbasis literasi sains untuk mengukur
kemampuan literasi sains yang telah dinyatakan valid dan layak oleh pakar berupa
20 butir soal pilihan ganda beralasan. Hasil validitas instrumen tes oleh ahli
mendapat rerata persentase sebesar 79,99%. Hasil tanggapan siswa terkait
kepraktisan instrumen tes berada pada kategori sangat praktis dengan rerata 87,5%
dan tanggapan guru sebesar 94,23%. Keefektifan instrumen tes berada pada
kategori efektif, karena dapat mengungkap atau menjenjangkan kemampuan
literasi sains siswa ke dalam 3 kriteria, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Instrumen
tes yang dikembangkan dapat digunakan untuk mengukur kemampuan literasi
sains SMP pada tema pemanasan global.

Kata Kunci : Literasi Sains, Instrumen Tes, dan Pemanasan Global.
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ABSTRACT

Zahro’, Umi R. 2020. The Development of Test Instruments to Measure the
Science Literation Skills of Junior High School Students in Global Warming
Themes. Study Program of Science Education, Graduate Program, Universitas
Negeri Semarang. Thesis. 1% Adviser: Dr. Woro Sumarni, M.Pd., 2" Adviser: Dr.
Suharto Linuwih, M.Pd.

The progress of science and technology in various countries has
accelerated toward the 21 century. The measurement of scientific literacy is very
important to find out the extent to which students have been literated in science as
an effort to improve the quality of education in Indonesia. The preparation of test
instruments based on scientific literacy is an effort to measure the literacy skills of
students in the field of science. The purpose of this study was to develop a valid,
practical and effective science literacy test instrument to measure the scientific
literacy skills of students on the theme of global warming. The research method
used in this study was the method of Research and Development (R & D) with the
research design of ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation). The final product in this research development is a scientific literacy-
based test instrument to measure the scientific literacy skill of students that have
been declared valid and feasible by experts and is valid in the content, in the form
of 20 reasonable multiple-choice questions that are tailored to the indicators of the
scientific literacy, complete with a grid of questions, answer keys, and
bibliography. Based on the results, it is concluded that the validity of the test
instruments received an average percentage of 79.99% and was included in the
category of valid and feasible to use. The practicality of the test instrument is in
the very practical category seen based on the results of student responses by
87.5% and teacher responses by 94.23%. The effectiveness of the test instrument
is in the effective category, Since this studycan reveal or position the scientific
literacy skills of students into three criteria items, namely high, medium, and low,
it can be used as input and thought contribution in an effort to improve the quality
of making the test instruments to measure the skill of scientific literacy on the
theme of global warming.

Keywords: Scientific literacy, test instruments, global warming.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Memasuki abad ke-21, kemajuan sains dan teknologi di berbagai negara sudah
semakin pesat. Kunci utama dari kemajuan tersebut diantaranya kualitas
pendidikan sains yang diterapkan dalam pembelajaran di masing-masing negara.
Pendidikan sains sebagai salah satu mata pelajaran di SMP menjadi pondasi yang
penting dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan
sains dapat menjelaskan berbagai gejala alam atau fenomena yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran abad ke-21 memerlukan kecakapan dalam
hal literasi sains, begitupun dalam hal membaca. Literasi membaca menurut PISA
2018 adalah memahami, menggunakan, mengevaluasi, merenungkan, dan terlibat
langsung untuk mencapai tujuan seseorang, untuk mengembangkan pengetahuan
dan potensi seseorang dan untuk berpartisipasi dalam masyarakat. (OECD, 2018).

Literasi sains didefinisikan dalam PISA 2016 sebagai kemampuan untuk
terlibat dalam isu-isu terkait ilmu pengetahuan dan memberikan ide-ide ilmiah
dalam rangka menyelesaikan permasalahan atau isu-isu tersebut dalam kehidupan,
sebagai manusia yang reflektif (OECD, 2016). Literasi sains bukan semata-mata
kemampuan untuk memahami ilmu pengetahuan ilmiah, tetapi juga kemampuan
untuk memahami proses sains dan diaplikasikan untuk menghadapi kondisi nyata
yang terjadi di lingkungan (Rostikawati, 2016).

Kualitas pendidikan, khususnya pendidikan sains di Indonesia tergolong

masih rendah jika dibandingkan dengan negara-negara berkembang lainnya.



Lemahnya pendidikan di Indonesia, terutama pendidikan sains ditunjukkan
dengan masih rendahnya pencapaian tingkat literasi sains dalam PISA (Program
for International Student Asassemen).

PISA adalah studi tentang program penilaian siswa tingkat internasional yang
diselenggarakan oleh Organisation for Economic Cooperation and Development
(OECD) atau organisasi untuk kerjasama ekonomi dan pembangunan. PISA
bertujuan untuk menilai sejauh mana siswa yang duduk di akhir tahun pendidikan
dasar (siswa berusia 15 tahun) telah menguasai pengetahuan dan keterampilan
yang penting untuk dapat berpartisipasi sebagai warga negara atau anggota
masyarakat yang membangun dan bertanggung jawab.

Pencapaian tingkat literasi sains Indonesia selama 12 tahun keikutsertaannya
selalu menempati peringkat kelima terbawah padahal literasi sains sangat penting
dalam menentukan kualitas pendidikan di sebuah negara (Fu’adah, 2017).
Menurut data dari Trends in International Mathematics and Science Study
(TIMSS) skor literasi sains siswa Indonesia pada tahun 1999, 2003, 2007, 2011,
dan 2015 ialah berturut-turut 492, 510, 471, 426, dan 397. Pada tahun 2015
Indonesia menempati urutan ke-44 dari 47 peserta (Martin, 2016). Sedangkan
menurut Programme for International Student Assessment (PISA) Indonesia
berada di peringkat ke 64 dari 65 peserta yang ikut serta dalam PISA pada tahun
2012 (Nisa, 2015). Tahun 2015 Indonesia mengalami kemajuan dengan berada
pada peringkat ke-62 dengan skor 403 dari 70 peserta, namun masih jauh apabila
dibandingkan dengan Thailand yang berada di peringkat 54 dengan skor 421

(OECD, 2016). Berdasarkan laporan PISA yang baru rilis, Selasa 3 Desember



2019, skor membaca Indonesia ada di peringkat 72 dari 77 negara, skor sains ada
di peringkat 70 dari 78 negara (OECD, 2018). Data tersebut menunjukkan tingkat
literasi sains siswa di Indonesia masih sangat rendah. Tingkat literasi sains siswa
yang rendah dapat disebabkan oleh teknik instrumen yang tidak mengakomodasi
secara penuh kriteria untuk menilai literasi sains (Permanasari, 2011). Menurut
penelitian Sudiatmika (2010), kumpulan tes yang biasa digunakan di sekolah lebih
banyak mengujikan pengetahuan sains dari aspek kognitif dan perhitungan
matematis saja, sedangkan aspek proses dan konteks luput dari penilaian.

Hasil wawancara dengan beberapa guru IPA SMP di Kabupaten Kudus dan
analisis terhadap soal-soal yang disusun oleh guru, diperoleh informasi bahwa
soal-soal yang dijadikan untuk mengukur hasil belajar siswa belum bermuatan
literasi sains, soal tersebut lebih menekankan aspek konten dan belum memuat
aspek proses dan konteks. Aspek konten adalah penilaian yang di dapatkan atas
tiga aspek pokok (Winaryati, 2012), yaitu aspek materi, konstruksi, dan aspek
penanaman nila-nilai budaya . Berdasarkan fakta di sekolahan, permasalahan yang
difokuskan adalah masalah kemampuan literasi sains siswa, karena berdasarkan
hasil observasi terhadap soal-soal yang digunakan di sekolah, soal tersebut belum
memuat aspek literasi sains. Oleh karena itu, pengukuran literasi sains menjadi
sangat penting untuk mengetahui sejauh mana siswa telah berliterasi sains
sehingga upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia dapat dilakukan dan
dapat bersaing dengan negara-negara lain.

Penyusunan instrumen tes yang berbasis literasi sains merupakan salah satu

upaya untuk mengukur kemampuan literasi siswa terutama dalam bidang sains



atau IPA. Kedudukan sebuah asesmen sebagai alat penilaian sangat vital dalam
dunia pendidikan (Aji, 2015). Sulistiawati (2015:22) menyatakan bahwa untuk
mengukur kemampuan literasi sains siswa dapat digunakan beberapa soal dari
PISA. Chiappetta (1991) menyatakan bahwa terdapat empat kategori literasi sains
yaitu sains sebagai batang tubuh pengetahuan (a body of knowledge), sains
sebagai cara untuk berpikir (a way of thinking), sains sebagai cara untuk
menyelidiki (a way of investigating), dan interaksi antara sains, teknologi, dan
masyarakat (interaction between science, technology, and society).

Pengembangan alat ukur literasi dalam PISA menyangkut tiga aspek yaitu
aspek konten, aspek proses, dan aspek konteks. Aspek konten sains merujuk pada
konsep-konsep kunci dari sains yang diperlukan untuk memahami fenomena alam
dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia. Proses
sains merujuk pada proses mental yang terlibat ketika menjawab suatu pertanyaan
atau memecahkan masalah. Sedangkan aspek konteks sains merujuk pada situasi
dalam kehidupan sehari-hari yang menjadi lahan bagi aplikasi proses dan
pemahaman konsep sains (Kurnia, 2014) . Pengukuran literasi sains penting untuk
mengetahui sejaun mana kemelekan siswa terhadap konsep-konsep sains yang
telah dipelajarinya. Kompetensi sains siswa menjadi rendah karena siswa tidak
dilatih untuk mengemukakan pendapat atau gagasan-gagasan yang ada dalam
pikiran mereka, sehingga ketika diberikan soal yang terkait dengan makna dan
keterkaitan materi dengan lingkungan sekitar siswa tidak mampu (Mardhiyyah,
2016). Oleh karena itu, diperlukan suatu instrumen literasi sains.

Instrumen literasi sains meskipun sudah ada dan dapat diadopsi dari penelitian



internasional seperti PISA (Dewi, 2016), namun hasil literasi sains Indonesia
dalam studi internasional berlaku secara umum. Keberagaman latar belakang
siswa dan kurikulum dalam tingkat satuan pendidikan yang disesuaikan dengan
daerah setempat serta spesifikasi pelajaran sains khususnya IPA, maka penulis
mengembangkan instrumen tes literasi sains untuk digunakan dalam ruang
lingkup kecil dan dalam mata pelajaran IPA. Berdasarkan latar belakang tersebut
maka perlu dilakukan pengembangan instrumen tes untuk mengukur kemampuan
literasi sains siswa SMP di Kabupaten Kudus.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah diutarakan, dapat

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Hasil studi Programme for International Student Assessment (PISA) tahun
2019, diketahui bahwa kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih
rendah.

2. Hasil analisis terhadap soal-soal yang disusun guru di beberapa SMP
Kabupaten Kudus, bahwa soal-soal yang dijadikan untuk mengukur hasil
belajar siswa belum bermuatan literasi sains.

3. Perlu pengembangan instrumen tes untuk mengukur literasi sains siswa
SMP.

1.3 Cakupan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dari latar belakang yang telah diuraikan,

maka cakupan masalah pada penelitian ini memfokuskan pada perancangan dan

pengembangan instrumen tes untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa



SMP.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimanakah kevalidan instrumen tes untuk mengukur kemampuan
literasi sains siswa SMP pada tema pemanasan global?
Bagaimanakah kepraktisan instrumen tes untuk mengukur kemampuan
literasi sains siswa SMP pada tema pemanasan global?
Bagaimana keefektifan instrumen tes untuk mengukur kemampuan literasi

sains siswa SMP pada tema pemanasan global?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1.

Mendeskripsikan kevalidan instrumen tes untuk mengukur kemampuan
literasi sains siswa SMP pada tema pemanasan global.
Mendeskripsikan kepraktisan instrumen tes untuk mengukur kemampuan
literasi sains siswa SMP pada tema pemanasan global.
Mengetahui keefektifan instrumen tes untuk mengukur kemampuan literasi

sains siswa SMP pada tema pemanasan global.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan, wawasan, pengalaman, dan
bekal berharga, terutama dalam mengembangkan instrumen tes untuk
mengukur kemampuan literasi sains siswa SMP.

2. Bagi guru, dapat memberikan informasi mengenai pengembangan instrumen
tes untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa SMP.

3. Bagi siswa, dapat memberikan pengalaman menganalisis jenis soal yang
berbeda sehingga diharapkan mampu meningkatkan literasi sains.

4. Bagi sekolah, dapat memberikan masukan dan sumbangan pemikiran dalam
upaya peningkatan kualitas pembuatan instrumen tes.

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk pengembangan yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan

ini adalah :

1. Instrumen tes yang dikembangkan adalah instrumen tes berupa soal pilihan
ganda beralasan dengan 4 option jawaban dengan pertimbangan
kemampuan literasi sains siswa akan terlihat dalam menjawab alasan pada
soal.

2. Instrumen tes akan disertai bacaan berupa fenomena alam/artikel yang
berkaitan dengan soal.

3. Instrumen tes yang digunakan dicetak pada kertas ukuran A4, yang
tersusun atas halaman cover, prakata, daftar isi, daftar aspek dan indikator
literasi sains, Kisi-Kisi soal, petunjuk umum penggunaan, soal tes, dan

daftar pustaka.



. Dimensi literasi sains dalam penelitian ini meliputi aspek konten sains,
proses sains, dan sikap sains.

. Validitas instrumen tes tes hasil pengembangan dapat dilihat dari validitas
isi dan validitas konstruk menurut ahli.

. Kepraktisan instrumen tes hasil pengembangan dapat dilihat dari
perhitungan angket tanggapan siswa dan guru.

. Reliabilitas instrumen tes tes hasil pengembangan dapat dilihat dari
perhitungan reliabilitas.

. Keefektifan instrumen dapat dilihat berdasarkan hasil tes kemampuan
literasi sains siswa yang dibagi menjadi 3 kategori, yaitu tinggi, sedang,

dan rendah.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS,
DAN KERANGKA BERPIKIR

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Kemampuan Literasi Sains dan Cara Mengukurnya

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia 2007, kemampuan didefinisikan
sebagai suatu kesanggupan seseorang untuk melakukan sesuatu atau kecakapan
seseorang untuk menguasai hal-hal baru dalam suatu pekerjaan. Dalam penelitian
ini, kemampuan literasi sains dapat dijelaskan sebagai kemampuan atau
kecakapan siswa dalam memahami dan menguasai konsep-konsep sains yang
telah dipelajarinya. Sulistiawati (2015) menyatakan bahwa untuk mengukur
kemampuan literasi sains siswa dapat digunakan beberapa soal dari PISA. PISA
menetapkan tiga dimensi besar literasi sains dalam pengukurannya, yakni proses
sains, konten sains, dan konteks aplikasi sains.

Seorang yang literat sains mempunyai pengetahuan dan pemahaman konsep
sains, keterampilan melakukan proses penyelidikan sains, serta menerapkan
pengetahuan, pemahaman keterampilan tersebut dalam berbagai konteks (Hayat,
2011). Menurut Adawiyah (2017), kemampuan literasi sains bisa diukur dengan
instrumen tes berupa soal-soal pilihan ganda berbasis literasi sains dengan 4
option jawaban. Soal-soal literasi sains yang dikembangkan mengacu terhadap
indikator literasi sains dan soal-soal literasi sains yang dikeluarkan oleh PISA.
Menurut Rahim (2016) pembuatan alat ukur penilaian literasi sains yang baik

harus mengacu kepada kompetensi dasar dan kompetensi ilmiah PISA yang
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disesuaikan dengan soal-soal karakteristik PISA. Soal-soal literasi sains memiliki
ciri khas yaitu selalu diawali dengan teks pengantar berisi konteks yang dikenal
siswa yang kemudian diikuti dengan pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan
konten. Tes yang dikembangkan berupa soal pilihan ganda beralasan dengan 4
option jawaban.

Berdasarkan beberapa kajian dari berbagai sumber di atas, instrumen yang
digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains pada penelitian ini berupa
soal tes yang diawali dengan teks bacaan berisi konteks berupa fenomena/artikel
yang terkait kemudian diikuti pertanyaan yang diikuti dengan konten. Tes yang
dikembangkan berupa soal pilihan ganda beralasan dengan 4 option jawaban,
dengan pertimbangan kemampuan literasi sains siswa akan tampak pada alasan.
Aspek literasi sains yang digunakan adalah aspek konteks: meliputi global dan
personal. Aspek kompetensi sains meliputi: menjelaskan fenomena ilmiah,
mengevaluasi dan mendesain penyelidikan ilmiah, menginterpretasikan bukti dan
data ilmiah, mengubah data dari satu bentuk ke bentuk lain. Aspek konten
meliput: sistem bumi dan antariksa, sistem teknologi, sistem kehidupan, dan
sistem bumi. Aspek sikap: meliputiketertarikan terhadap isu sains, dukungan
terhadap kegiatan inkuiri, dan respon terhadap sumber daya alam dan lingkunan.
2.1.2 Penelitian yang Relevan tentang Tes Pengukuran Literasi Sains

Beberapa penelitian telah mengkaji instrumen tes literasi sains. Suryani
(2015) misalnya meneliti pengembangan instrumen tes pengukur keterampilan
proses sains. Hasil penelitian menunjukkan tes yang dikembangkan sudah

memadai dan layak untuk mengukur keterampilan proses sains. Penelitian lain
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dilakukan oleh Novianti (2014) yang mengembangkan instrumen self dan peer
assesment berbasis literasi sains untuk tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA).
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa instrumen self dan peer assesment
berbasis literasi sains yang telah dikembangkan telah layak, efektif, dan praktis
digunakan dalam pembelajaran ekosistem, sedangkan peer assessment berbasis
literasi sains layak digunakan, dan praktis tetapi belum efektif dalam
pembelajaran ekosistem. Penelitian lain, dari Ardianto (2016) misalnya
menunjukkan bahwa pembelajaran IPA terpadu dengan tipe shared dapat
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa baik aspek konten, proses dan
sikap sains.

Secara spesifik fungsi tes dalam pembelajaran, yakni : suatu tes memberikan
umpan balik kepada guru. Tes juga digunakan untuk meningkatkan kualitas hasil
seleksi, mengevaluasi program dan melakukan penelitian (Arifin, 2016). Hasil
peneliti lain, pada dasarnya siswa mampu mengidentifikasi masalah dengan baik
tetapi siswa masih mengalami kesulitan untuk membuat hubungan dengan konsep
pengetahuan yang sesuai (Sinaga, 2015) karena siswa kurang terlatih
menyelesaikan soal-soal yang memanfaatkan konsep yang telah ia miliki untuk
diaplikasikan kedalam permasalahan sehari-hari, hal ini disebabkan karena
ketersediaan instrumen soal yang masih terbatas.

Menurut Mardhiyanti bahwa dalam penyelesaiannya soal-soal tipe PISA
menuntut siswa untuk berfikir tingkat tinggi dan siswa perlu dibiasakan untuk
menyelesaikan soal-soal yang menuntut berpikir tinggi. Menurut Yuliati (2017)

seseorang yang memiliki kemampuan literasi sains adalah orang yang mampu
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mengaplikasikan konsep sains dalam penyelesaian masalah. Menurut sumber
yang sama, dijelaskan bahwa dengan membiasakan siswa mengerjakan soal-soal
tipe PISA akan meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, karena
tipe soal dalam soal literasi sains mulai dari C3 hingga C6 dimana siswa tidak
hanya mengingat dan menghapal saja melainkan perlu analisis lebih lanjut pada
tiap soal (Aisyah, 2013). Siswa yang memiliki kemampuan memecahkan masalah
juga memiliki kemampuan literasi sains yang baik (Yuriza, 2018). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyana dkk (2017) juga menyatakan
bahwa faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi sains adalah kemampuan
berpikir Kkritis.

Instrumen literasi sains terdiri atas instrumen tes pilihan ganda beralasan
untuk menilai aspek kognitif dan instrument non tes berupa lembar angket untuk
menilai aspek sikap terhadap sains, yang meliputi: dimensi sikap terhadap guru
sains, kekhawatiran terhadap sains, kepentingan sains dalam masyarakat, konsep
diri dalam sains, kesenangan dalam sains, dan motivasi dalam sains (Osman et al.,
2007). Desain awal instrumen pilihan ganda beralasan terdiri atas bacaan sains,
soal dan pilihan jawaban, serta kolom untuk menuliskan alasan (Ridwan et al.,
2013). Desain awal lembar angket penilaian aspek sikap terhadap sains terdiri atas
nomor, pernyataan tiap aspek sikap terhadap sains, serta tanggapan.

Menurut beberapa penelitian terdahulu yang sudah dilakukan, salah satunya
adalah Astuti (2012) dalam penelitiannya menyimpulkan pengembangan
instrumen instrumen autentik berbasis literasi sains perlu dikembangkan untuk

dapat menilai proses dan hasil belajar siswa dan mendorong siswa untuk lebih
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memahami hakikat sains secara komprehensif. Instrumen instrumen dapat
memacu seluruh siswa untuk aktif dalam semua proses pembelajaran. Selain itu,
Adawiyah (2017) menyimpulkan bahwa pengembangan instrumen berbasis
literasi sains layak digunakan. Menurut Vitasari (2018), pengembangan instrumen
tes keterampilan literasi ilmiah dilakukan melalui dua tahap, mengatur spesifikasi
tes dan meninjau tes. Spesifikasi instrumen tes terdiri dari tujuan penilaian,
manual penilaian, distribusi item tes, dan panjang tes.

Penelitian yang akan dilakukan memfokuskan pada 4 aspek yaitu aspek
konten, aspek konteks aspek proses (kompetensi), dan aspek sikap. Indikator tes
pada penelitian ini yaitu menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan
mendesain penyelidikan ilmiah, dan menginterpretasikan bukti dan data ilmiah.
Berdasarkan permasalahan yang ada, faktor utama tingkat literasi sains siswa
Indonesia yang rendah karena siswa kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-
soal yang sifatnya pemecahan masalah karena, ketersediaan instrumen tes
penunjang siswa untuk berfikir tingkat tinggi masih jarang, selain itu keterbatasan
soal-soal dan minat baca siswa yang rendah. Instrumen tes yang ada selama ini
lebih menekankan kepada dimensi konten daripada dimensi proses dan konteks,
sehingga menyebabkan rendahnya tingkat literasi sains siswa di Indonesia. Selain
itu, soal yang ada kebanyakan yang dibuat adalah pada indikator menjelaskan
fenomena ilmiah belum ada indikator lain yang digunakan, sehingga siswa
Indonesia kesulitan dalam beradaptasi untuk memecahkan masalah pada soal-soal
tipe lain dengan indikator berbeda. Oleh karena itu, diperlukan suatu alternatif

instrumen tes yang melibatkan aspek-aspek yang mengandung literasi sains yaitu
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konten, proses dan sikap sains dalam konteks di kehidupan nyata. Berdasarkan hal
tersebut, maka diperlukan suatu instrumen tes yang bisa meningkatkan literasi
sains siswa. Berikut ini adalah beberapa perbedaan pengembangan instrumen dari
beberapa penelitian terdahulu.

Tabel 2.1 Perbedaan Pengembangan Instrumen Literasi Sains

Peneliti dan Indikator yang Materi dan

No Judul Digunakan Aspek Kelemahan
1 Hasana (2016).  Menjelaskan Materi yang Tipe soal pilihan
Pengembangan  fenomena digunakan ganda sehingga
Instrumen ilmiah adalah  sistem tidak bisa
Penilaian ekskresi dan mengetahui
Kemampuan koordinasi. argumen siswa.
Literasi Sains Aspek  konten
Siswa Kelas XI dan konteks
Materi Sistem
Ekskresi dan
Koordinasi di
SMAN 9
Malang
2  Mardhiyyah Indikator yang  Energi. - Instrumen
(2016). digunakan Aspek konten belum bisa
Pengembangan  menjelaskan dan konteks. menghubungka
Instrumen fenomena n isu-isu IPA
Asesmen ilmiah. yang
Literasi Sains berkembang.
Tema Bentuk tes
Energi pilihan ganda,
sehingga tidak
bisa  melihat
argumen siswa.
3 Astuti (2016). Menjelaskan Sistem Ekskresi - Tes tertulis
Pengembangan  fenomena Aspek konten hanya mampu
Instrumen ilmiah. mengukur aspek
Asesmen kognitif siswa.
Autentik - Instrumen
Berbasis penilaian tidak
Literasi dapat mengukur
Sains pada ranah  kognitif,

Materi Sistem
Ekskresi

psikomotorik,
dan afektif.
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- Pengetahuan
guru

tentang literasi
sains masih
sangat terbatas
sehingga
penerapan
dalam
pembelajaran
tidak maksimal.

4 Wulandari mengidentifika Materi Kalor. Tidak diukur
(2016). si isu ilmiah Konten aspek sikap sains.
Analisis dan Perlu
Kemampuan menggunakan dikembangkan
Literasi Sains bukti ilmiah pada materi yang
pada Aspek lain.

Konten Siswa
SMP pada
Materi Kalor

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan, dari beberapa
kelemahan yang ada maka dikembangkan instrumen tes untuk mengukur
kemampuan literasi sains pada materi pemanasan global. Pemilihan materi
pemanasan global dikarenakan materi tersebut belum pernah ada yang
mengembangkan dan isu-isunya berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Bahasan
mengenai pemanasan global jarang dilakukan dalam penelitian sains. Lee & Liu
(2010) menyatakan siswa mempunyai kemampuan rendah dalam konsep
pemanasan global. Kelebihan dari instrumen penilaian berbasis literasi sains yang
dikembangkan yaitu indikator yang digunakan saling berkaitan. Berdasarkan
pengetahuan siswa terkait isu-isu IPA yang berkembang, siswa diberdayakan
untuk menghubungkan konsep dan pengetahuan yang dimiliki untuk memecahkan
permasalahan yang ada melalui penulisan argumen di dalam soal, sehingga

pengembangan instrumen tes pada penelitian ini tidaklah sama dengan penelitian
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yang ada. Berikut adalah gambaran instrumen yang dikembangkan.

Tabel 2.2 Aspek Literasi Sains yang Dikembangkan

Bentuk Instrumen

No  Tema (Konten) Aspek dan Indikator
Pilihan Ganda
Pemanasan
Global Konteks : Global beralasan
2 Konten : Pemanasan Global

Sikap : dukungan terhadap
kegiatan  inkuiri,  respon

3 terhadap sumber daya alam
dan lingkungan, ketertarikan
terhadap isu sains.

Konpetensi : Menjelaskan
fenomena ilmiah,
4 Mengevaluasi dan mendesain
penyelidikan ilmiah,

Menginterpretasikan  bukti
dan data ilmiah

2.2 Kerangka Teoritis
2.2.1 Pengertian Evaluasi, Pengukuran, Penilaian, dan Tes

Mardapi (2012) menjelaskan bahwa evaluasi memberikan informasi penting
bagi pendidik untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Dalam
lingkup nasional hasil evaluasi pendidikan dapat dianalisis guna memperoleh
informasi yang akurat untuk perbaikan kualitas pendidikan. Menurut Sukardi
(2012:4) tujuan evaluasi dalam proses belajar mengajar yaitu: (1) menilai
ketercapaian tujuan; (2) mengukur macam-macam aspek belajar; (3) sebagai
sarana untuk mengetahui apa yang telah siswa ketahui; (4) memotivasi belajar
siswa; (5) sebagai instrumen untuk mengetahui perkembangan belajar siswa.

Evaluasi memiliki makna yang berbeda dengan penilaian, pengukuran
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maupun tes. Evaluasi merupakan pendiskripsian, penafsiran, dan pengambilan
keputusan tentang kemampuan peserta didik berdasarkan data yang dihimpun
menggunakan instrumen untuk keperluan penilaian dan di dalamnya terdapat
kegiatan pengukuran (Akbar, 2013). Asesmen merupakan bagian integral dari
proses pembelajaran sains (Widi, 2012).

Arikunto  (2012:3)  mendefinisikan  bahwa  mengukur  adalah
membandingkan sesuatu dengan satu ukuran dan pengukuran bersifat kuantitatif.
Menilai adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik
buruk dan penilaian bersifat kualitatif. Mengadakan evaluasi meliputi kedua
langkah tersebut, yakni mengukur dan menilai. Menurut Arikunto (2010: 53), tes
merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur
sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Tes
merupakan salah satu instrumen pengukuran, penilaian, dan evaluasi.

2.2.2  Jenis-Jenis Instrumen Evaluasi
2.2.2.1 Instrumen Evaluasi Jenis Tes

Pengertian umum instrumen adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk
mempermudah seseorang dalam melaksanakan tugas atau mencapai tujuan secara
lebih efektif dan efisien (Arikunto, 2012). Banyak instrumen yang dapat
digunakan dalam kegiatan evaluasi dan salah satunya adalah tes, antara lain lebih
dikenal dengan istilah pretes, postes, tes formatif, tes sumatif, dan sebagainya. Tes
ini banyak digunakan untuk mengukur prestasi peserta didik dalam bidang
kognitif, seperti pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan

evaluasi. Instrumen ini mempunyai fungsi dan peran yang sangat penting dalam
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rangka mengetahui keefektifan proses pembelajaran di sekolah. Mengingat begitu
pentingnya suatu instrumen dalam kegiatan evaluasi pembelajaran, maka suatu
instrumen harus memiliki syarat-syarat tertentu sekaligus menunjukkan
karakteristik instrumen.

Penelitian ini memfokuskan pengembangan instrumen evaluasi jenis tes
dimana soal tes berjumlah 20 pilihan ganda beralasan dengan 4 option jawaban
dengan  pokok materi pemanasan global. Pengembangan soal tes yang
dikembangankan berjumlah 20 soal dengan pertimbangan waktu mengerjakan
soal beserta penulisan jawaban berupa alasan dan jumlah indikator pada soal.
2.2.3 Instrumen Evaluasi Jenis Non Tes

Teknik evaluasi non tes berarti melaksanakan penilain dengan tidak
menggunakan tes. Teknik penilaian ini umumnya untuk menilai kepribadian anak
secara menyeluruh meliputi sikap, tingkah laku, sifat, sikap sosial, dan lain-lain.
Yang berhubungan dengan kegiatan belajar dalam pendidikan, baik secara
individu maupun secara kelompok. Nontes adalah cara penilaian hasil belajar
peserta didik yang dilakukan tanpa menguji peserta didik tetapi dengan
melakukan pengamatan secara  sistematis. Cara  nontes  vaitu
pengamatan/observasi, wawancara/interview, angket, dan pemeriksaan dokumen.

Intrumen non tes dapat digunakan jika kita ingin mengetahui kualitas proses
dan produk dari suatu pekerjaan serta hal-hal yang berkenaan dengan effective
domain, seperti sikap, minat, bakat, dan motivasi, dan ranah keterampilan
(psychomotoric domain). Adapun jenis-jenis instrumen non tes adalah sebagai

berikut:
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(1) Pengamatan/Observasi

Observasi sebagai alat evaluasi banyak digunakan untuk menilai tingkah laku
individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam
situasi situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan. Observasi dapat
mengukur atau menilai hasil dan proses balajar, misalnya tingkah laku peserta
didik pada waktu guru menyampaikan pelajaran di kelas. Observasi dilakukan
pada studi pendahuluan saat proses pembelajaran di kelas untuk mengetahui
masalah yang ada di sekolahan.
(2) Wawancara

Wawancara digunakan untuk memperoleh data permasalahan yang ada di
sekolahan yang dilakukan pada studi pendahuluan. Fokus wawancara yaitu terkait
pengembangan soal evaluasi tes berbasis literasi sains yang digunakan guru SMP
di Kabupaten Kudus.
(3) Angket

Angket digunakan untuk mengetahui kualitas instrumen tes tes berbasis
literasi sains dan respon siswa dan guru terkait instrumen nyang dikembangkan.
Lembar angket tidak diujicobakan melainkan hanya divalidasi oleh dosen
pembimbing.

Instrumen jenis tes pada penelitian ini hanya digunakan pada saat studi
pendahuluan, yaitu menggunakan wawancara dimana wawancara dilakukan
dengan beberapa guru SMP yang mengampu pelajaran IPA. Wawancara
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi jenis soal dan

pengembangan soal yang digunakan di beberapa SMP Kabupaten Kudus,
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sedangkan untuk pengembangan instrumen pada penelitian ini memfokuskan

pengembangan instrumen jenis tes berupa soal pilihan ganda beralasa berjumlah

20 buah.

2.2.4 Syarat-syarat Instrumen Tes yang Baik

Arikunto (2008: 57-62) menyatakan bahwa suatu tes dapat dikatakan baik
apabila memenuhi lima syarat yaitu:

(1) Validitas merupakan ketepatan, tes yang sebagai alat ukur dikatakan valid
jika tes itu tepat pada hasil belajar dan akan menghasilkan yang valid pula.

(2) Reliabilitas, jika memberikan hasil yang tetap dari suatu tes, tidak
terpengaruh oleh apapun.

(3) Objektifitas berarti tidak ada unsur pribadi yang mempengaruhinya, tidak ada
unsur subjektifitas yang mempengaruhi tes tersebut.

(4) Praktikabilitas, tes ini merupakan tes yang praktis, mudah dan tidak
mengecoh. Mudah pelaksanaannya, mudah diperiksa, dan dilengkapi dengan
petunjuk sehingga dapat diberikan kepada orang lain.

(5) Ekonomis, bahwa pelaksanaan tes tidak membutuh biaya yang mahal dan
tidak membuang waktu.

Suatu instrumen yang baik menurut Arifin (2009) memenuhi syarat
diantaranya valid. Instrumen dapat dikatakan valid jika benar-benar mengukur apa
yang hendak diukur secara tepat. Validitas instrumen menurut Widoyoko (2014)
dibagi menjadi dua yaitu:

(1) Validitas internal

Validitas internal meliputi validitas isi dan validitas konstruk. Sebuah tes
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dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur kompetensi yang
dikembangkan berdasarkan indikator dan materi pembelajaran. Untuk mengetahui
validitas isi tes, diperlukan adanya penilaian ahli yang menguasai bidang studi
tersebut. Sementara itu, validitas konstruk diartikan sebagai kemampuan suatu
instrumen mengukur konsep dari suatu teori (Arifin, 2017).

(2) Validitas eksternal

Validitas eksternal menurut Widoyoko (2013) dikaitkan dengan adanya
kriteria sebagai pembanding instrumen. Bagi instrumen dengan Kriteria yang
sudah ada dikenal dengan validitas kesejajaran.

Selain kevalidan, hal yang perlu diperhatikan dalam suatu tes adalah
reliabilitas. Menurut Arikunto (2012), instrumen tes dapat dikatakan reliabel atau
handal jika ia mempunyai hasil yang taat asas (consistent). Furchan (2004)
menyatakan bahwa reliabilitas adalah derajat keajegan dari suatu instrumen dalam
mengukur apa saja yang diukurnya. Suatu tes dikatakan reliabel jika selalu
memberikan hasil yang sama ketika diujikan pada kelompok yang sama pada
waktu atau kesempatan yang berbeda.

Instrumen yang dikategorikan baik lainnya adalah memenuhi syarat
proporsional, artinya suatu instrumen harus memiliki tingkat kesulitan yang
proporsional antara sulit, sedang, dan mudah. Perhitungan proporsi taraf
kesukaran agar tersebar secara normal menurut Arifin (2009: 270) dapat diatur
sebagai berikut:

1) Soal sukar 25%, soal sedang 50%, soal mudah 25%, atau

2) Soal sukar 20%, soal sedang 60%, soal mudah 20%, atau
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3) Soal sukar 15%, soal sedang 70%, soal mudah 15%.

Rustaman (2006) menyatakan bahwa soal literasi sains dalam PISA
memiliki enam karakteristik, yaitu (1) mengandung konsep yang lebih diperluas
dari konsep dalam kurikulum, (2) menyajikan sejumlah informasi atau data yang
dapat dianalisis oleh siswa, (3) meminta siswa untuk mengolah atau
menghubungkan informasi dalam soal, (4) memuat pernyataan Yyang
membutuhkan analisis dan meminta siswa memberi alasan jawaban, (5) berbentuk
pilihan ganda, isian singkat, atau esai, dan (6) mencakup konteks dalam
kehidupan.

2.2.5 Pengertian Literasi Sains

Menurut Organization for Economic Cooperation and Development literasi
sains merupakan kapasitas untuk menggunakan pengetahuan sains,
mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta untuk
memahami alam semesta dan membuat keputusan dari perubahan yang terjadi
karena aktivitas manusia. (OECD, 2004). OECD (2013) menyatakan
“keterampilan literasi ilmiah adalah kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan ilmiah untuk mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan
baru, menjelaskan fenomena ilmiah dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti
ilmiah.

Whittingham (2013) menjelaskan bahwa keterampilan literasi terkait
dengan kemampuan seperti menerapkan, mensintesis dan mengevaluasi informasi
yang ada secara efektif. Bybee (2011) mendefinisikan bahwa literasi ilmiah

adalah dasar dari pendidikan ilmu alam. Oleh karena itu, keterampilan literasi
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ilmiah adalah kemampuan untuk menganalisis informasi ilmiah untuk
mendapatkan pengetahuan baru melalui pembelajaran sains alam. Literasi sains
didefinisikan dalam PISA (Program for International Student Assessment),
sebagai pengetahuan sains seseorang, dan penggunaan pengetahuan itu, untuk
mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan
fenomena sains, dan menarik kesimpulan tentang sains yang berhubungan dengan
isu- isu; pemahaman tentang cirri karakteristik dari ilmu sebagai bentuk
pengetahuan manusia dan penyelidikan, kesadaran bagaimana sains dan teknologi
membentuk intelektual, lingkungan budaya, dan kesediaannya untuk terlibat
dalam masalah yang terkait sains, serta dengan ide-ide pengetahuan tersebut bias
menjadi warga negara yang tanggap. Literasi sains dianggap suatu hasil belajar
kunci dalam pendidikan pada usia 15 tahun bagi semua siswa, karena anak usia 15
tahun sudah seyogyanya menentukan pilihan karier dan ikut serta mengambil
peran dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (OECD, 2018).

Literasi sains dapat didefinisikan sebagai suatu pengetahuan dan
pemahaman mengenai konsep dan proses sains yang akan memungkinkan
seseorang untuk menggunakannya dalam mengidentifikasi permasalahan, menarik
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti ilmiah, dan mengaplikasikan dalam
kehidupan bermasyarakat dengan membuat keputusan terhadap alam dan
perubahan yang terjadi sebagai akibat manusia dalam kehidupan sehari-hari
(Syamsiah dkk., 2016). Literasi sains oleh PISA didefinisikan sebagai
kemampuan menggunakan pengetahuan sains untuk  mengidentifikasi

permasalahan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti dalam rangka
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memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang
dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia (OECD, 2003).

Literasi sering dihubungkan dengan huruf atau aksara. Literasi merupakan
serapan dari kata dalam bahasa Inggris ‘literacy’, artinya kemampuan untuk
membaca dan menulis. Kemampuan membaca atau menulis merupakan
kompetensi utama yang sangat dibutuhkan dalam melakukan kegiatan sehari-hari.
Tanpa kemampuan membaca dan menulis, komunikasi antarmanusia sulit
berkembang ke taraf yang lebih tinggi (Wardhani, 2011). Istilah sains juga berasal
dari bahasa Inggris Science yang berarti ilmu pengetahuan. Menurut KBBI, sains
merupakan pengetahuan siklusatis yang diperoleh dari observasi, penelitian, dan
uji coba yang mengarah pada penentuan sifat dasar atau prinsip yang sedang
diselidiki, dipelajari, dan sebagainya.

Menurut OECD (2004), Literasi sains merupakan kapasitas untuk
menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik
kesimpulan berdasarkan fakta untuk memahami alam semesta dan membuat
keputusan dari perubahan yang terjadi karena aktivitas manusia. Pada PISA 2000
dan PISA 2003 kedudukan literasi sains adalah pendamping, namun pada PISA
2006 literasi sains menjadi fokus penilaian (Rustaman, 2004).

Bybee et al.(2009) mengungkapkan bahwa literasi sains merupakan istilah
yang digunakan untuk menyatakan keseluruhan tujuan dalam pendidikan sains.
Menurut National Research Council, sebagaimana dikutip oleh Wilkinson et al.
(1999: 386) menyatakan bahwa literasi sains adalah pengetahuan dan pemahaman

konsep dan proses ilmiah yang diperlukan untuk pengambilan keputusan pribadi,
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partisipasi dalam urusan sipil dan budaya, dan produktivitas ekonomi. Itu juga
termasuk tipe kemampuan tertentu. Definisi tersebut menjelaskan bahwa literasi
sains mencakup berbagai aspek mulai dari pengetahuan dan pemahaman konsep
sains, proses Yyang dibutuhkan seseorang untuk membuat keputusan, dan
sebagainya (Noviyanti, 2015).

PISA mendefinisikan literasi sains sebagai kapasitas untuk menggunakan
pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan dan untuk menarik
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti agar dapat memahami dan membantu
membuat keputusan tentang dunia alami dan interaksi manusia dengan alam
(OECD, 2014). Literasi sains dianggap suatu hasil belajar kunci dalam pendidikan
usia 15 tahun bagi semua siswa, apakah meneruskan memperlajari sains atau tidak
setelah itu. Literasi sains mempunyai tiga aspek, yaitu konten, proses, dan
konteks. Literasi sains merupakan unsur kecakapan hidup yang harus menjadi
hasil kunci (key outcome) dari proses pendidikan hingga anak berusia 15 tahun.
Dengan alasan itu, anak usia 15 tahun (menjelang akhir wajib belajar) dipandang
perlu untuk memiliki tingkat literasi sains yang memadai, baik yang akan
melanjutkan studi dalam bidang sains maupun yang tidak (Wardhani, 2011).

Adapun tujuan literasi sains menurut framework PISA 2018 yaitu (1) sains
digunakan untuk mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru,
menjelaskan fenomena alam, dan menarik kesimpulan yang berhubungan dengan
masalah ilmu pengetahuan, (2) memahami tentang karakteristik sains sebagai
bentuk pengetahuan manusia dalam melakukan penyelidikan, (3) kesadaran

tentang bagaimana sains dan teknologi membentuk suatu material, intelektual, dan
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kebudayaan, (4) kesediaan untuk terlibat dalam ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan masalah dan ide-ide ilmu pengetahuan sebagai bagian dalam
hidup bermasyarakat. Tingkat literasi sains bangsa Indonesia masih tergolong
rendah. Liliasari (2011) mengungkapkan beberapa contoh rendahnya literasi sains
bangsa, diantaranya penangkap belut menggunakan listrik tanpa alas kaki karet
bahkan menceburkan diri ke sungai sambil membawa penyetrum ikan tersebut.
Contoh lain yaitu orang merasa aman berteduh di bawah pohon yang rindang saat
hujan berpetir. Masih banyak bukti yang menjadi indikator lemahnya literasi sains
bangsa ini.

Literasi sains dalam PISA mencakup dimensi konten, proses dan konteks.
Definisi literasi sains ini memandang literasi sains bersifat multidimensional,
bukan hanya pemahaman terhadap pengetahuan sains, melainkan lebih dari itu.
PISA juga menilai pemahaman peserta didik terhadap karakteristik sains sebagai
penyelidikan ilmiah, kesadaran akan betapa sains dan teknologi membentuk
lingkungan material, intelektual dan budaya, serta keinginan untuk terlibat dalam
isu-isu terkait sains, sebagai manusia yang reflektif. Literasi sains dianggap suatu
hasil belajar kunci dalam pendidikan pada usia 15 tahun bagi semua siswa.
Berpikir ilmiah merupakan tuntutan warga negara, bukan hanya ilmuwan.
Keinklusifan literasi sains sebagai suatu kompetensi umum bagi kehidupan
merefleksikan kecenderungan yang berkembang pada pertanyaan-pertanyaan
ilmiah dan teknologis (Zuriyani, 2013).

Firman (2007) mengemukakan literasi sains didefinisikan sebagai

kemampuan menggunakan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik
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kesimpulan berdasarkan bukti-bukti dalam rangka memahami serta membuat
keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam
melalui aktivitas yang dilakukan oleh manusia. Pelaksanaan pendidikan bertujuan
untuk membina dan mendidik para generasi muda ke arah yang lebih baik (Azimi,
2017).

Penekanan dalam memberikan arti literasi sains ditempatkan pada
pengakuan komponen berkaitan keaksaraan ilmiah untuk keterampilan dan nilai-
nilai yang sesuai untuk warga negara yang bertanggung jawab. Pertimbangan
literasi sains yang terkait dengan penekanan pada akuisisi konten dan dianggap
mencatat bias sosial dan menanamkan budaya ilmu pengetahuan. Penekanan pada
peningkatan literasi sains ditempatkan pada apresiasi sifat ilmu pengetahuan,
pengembangan atribut pribadi dan perolehan keterampilan ilmiah sosial dan nilai-
nilai (Holbrook, 2009).

Meningkatkan literasi sains melalui pendidikan sains: bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan kreatif dalam memanfaatkan pengetahuan
berdasarkan bukti ilmiah dan keterampilan, dalam memecahkan masalah terutama
yang terkait dengan kehidupan sehari-hari dan karir, serta membuat keputusan
ilmiah yang bertanggungjawab sosial, pengembangan pribadi dan pendekatan
komunikasi yang sesuai dalam mengajukan argumen sosio-ilmiah (Holbrook,
2009). Penilaian literasi sains dalam PISA tidak hanya pengukuran tingkat
pemahaman terhadap pengetahuan sains, tetapi juga meliputi pemahaman
terhadap berbagai proses sains, kemampuan mengaplikasikan pengetahuan dan

proses sains dalam situasi nyata yang dihadapi peserta didik, baik sebagai
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individu, anggota masyarakat, serta warga dunia.

Dibutuhkan
individu
untuk
menampilkan

Gambar 2.1 Kerangka Asessmen Sains PISA 2015 (OECD, 2016)

Berdasarkan Gambar 2.1 tampak bahwa kerangka literasi sains PISA 2015
yang dijadikan indikator dalam penilaian literasi sains. Fokus penilaian pada
dimensi konteks sains, meliputi situasi yang berkaitan dengan diri, keluarga dan
kelompok sebaya (personal), masyarakat (lokal dan nasional), dan hidup di
seluruh dunia (global). Topik berdasarkan teknologi digunakan sebagai konteks
umum. Beberapa topik yang sesuai dengan konteks sejarah yang dapat digunakan
untuk menilai pemahaman siswa tentang proses dan praktek yang terlibat dalam
memajukan pengetahuan ilmiah/sains. Penilaian konten meliputi memahami dunia
nyata termasuk teknologi, konten pengetahuan sains, pengetahuan prosedural dan
pengetahuan epistemik. Penilaian proses sains meliputi menjelaskan fenomena
secara ilmiah, menafsirkan data menggunakan bukti-buikti ilmiah dan menarik

atau mengevaluasi kesimpulan. Adapun respon terhadap permasalahan ilmiah
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meliputi minat dalam ilmu pengetahuan, dukungan terhadap inkuiri dan kesadaran
lingkungan merupakan penilaian sikap terhadap sains.

Konten sains merujuk pada fakta-fakta utama, konsep dan penjelasan dari
sains tentang bagaimana ide-ide tersebut diproduksi (pengetahuan prosedural) dan
pemahaman tentang alasan yang mendasari prosedur dan pembenaran untuk
digunakan (pengetahuan epistemic) yang diperlukan untuk memahami fenomena
alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam. Terdapat empat konten yang
mewakili pengetahuan yang diperlukan dalam memahami alam dan berbagai
pengalaman dalam kontek personal, lokal/nasional dan global. Keempat konten
tersebut adalah sistem fisik, sistem kehidupan, Sistem bumi dan antariksa dan
sistem teknologi.

Proses belajar yang dilakukan siswa sebagai upaya untuk memperoleh
pengetahuan dilakukan dengan melatih keterampilan. Keterampilan dalam proses
sains mencakup tentang menjelaskan fenomena ilmiah, menginterprestasikan data
dan bukti ilmiah, menarik atau mengevaluasi kesimpulan-kesimpulan (OECD,
2015). Ketiga keterampilan ini sangat penting dimiliki peserta didik dalam
mempraktikan sains serta hubungannya dengan kemampuan kognitif seperti
menarik  kesimpulan secara deduktif dan induktif, interpretasi data,
mengkonstruksi dan mengkomunikasikan argumen (OECD, 2015).

Konteks sains merujuk pada situasi kehidupan sehari-hari yang menjadi
aplikasi proses dan pemahaman konsep sains. Konteks yang digunakan harus
sesuai dengan minat dan kehidupan peserta didik dengan memperhatikan

keragaman budaya. Bidang aplikasi sains yang digunakan dalam aspek konteks
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sains meliputi: kesehatan dan penyakit, sumber daya alam, kualitas lingkungan,

bahaya dan batas sains dan teknologi.

2.2.6 Komponen dan Aspek-Aspek Literasi Sains

PISA 2015 menetapkan lima komponen proses sains dalam penilaian literasi

sains, yaitu:

1)

@)

3)

(4)

()

Mengenal pertanyaan ilmiah, yaitu pertanyaan yang dapat diselidiki secara
ilmiah, seperti mengidentifikasi pertanyaan yang dapat dijawab oleh sains.
Mengidentifikasi bukti yang diperlukan dalam penyelidikan ilmiah. Proses ini
melibatkan identifikasi atau pengajuan bukti yang diperlukan untuk
menjawab pertanyaan dalam suatu penyelidikan sains, atau prosedur yang
diperlukan untuk memperoleh bukti itu.

Menarik dan mengevaluasi kesimpulan. Proses ini melibatkan kemampuan
menghubungkan kesimpulan dengan bukti yang mendasari atau seharusnya
mendasari kesimpulan itu.

Mengkomunikasikan kesimpulan yang valid, yakni mengungkapkan secara
tepat kesimpulan yang dapat ditarik dari bukti yang tersedia.
Mendemonstrasikan pemahaman terhadap konsep-konsep sains, yakni
kemampuan menggunakan konsep-konsep dalam situasi yang berbeda dari
apa yang telah dipelajarinya.

Dari hasil akhir proses sains ini, siswa diharapkan dapat menggunakan

konsep-konsep sains dalam konteks yang berbeda dari yang telah dipelajarinya.

PISA memandang pendidikan sains untuk mempersiapkan warganegara masa

depan, yang mampu berpartisipasi dalam masyarakat yang akan semakin
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terpengaruh oleh kemajuan sains dan teknologi, perlu mengembangkan
kemampuan anak untuk memahami hakekat sains, prosedur sains, serta kekuatan
dan keterbatasan sains. Termasuk di dalamnya kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan sains, kemampuan untuk memperoleh pemahaman sains dan
kemampuan untuk menginterpretasikan dan mematuhi fakta. Alasan ini yang
menyebabkan PISA tahun 2003 menetapkan 3 komponen proses sains berikut ini
dalam penilaian literasi sains.

Aspek atau dimensi yang mengkonstruk kemampuan literasi sains, yang
dikembangkan PISA (2006) terdiri atas:
(1) konteks sains, yang terkait kehidupan sehari-hari baik secara individu, sosial
maupun global;
(2) kompetensi sains, mencakup identifikasi isu sains, penjelasan fenomena sains,
dan penggunaan fakta-fakta sains;
(3) pengetahuan sains, mencakup materi dan kerja sains; dan
(4) sikap terhadap sains, meliputi ketertarikan terhadap sains, dukungan terhadap
kegiatan inkuiri, dan respons terhadap sumber daya alam dan lingkungan
(Rusilowati, 2013:6).
1) Domain Konten

Konten sains adalah pengetahuan ilmiah dan pemahaman konseptual yang
diperlukan dalam menggunakan proses sains. Konten sains merujuk pada konsep-
konsep kunci dari sains yang diperlukan untuk memahami fenomena alam dan
perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia (Mawardini,

2015). PISA menentukan kriteria pemilihan konten sains sebagai berikut: relevan
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dengan situasi kehidupan nyata, merupakan pengetahuan penting sehingga
penggunaannya berjangka panjang dan sesuai untuk tingkat perkembangan anak
usia 15 tahun.

Penilaian literasi sains PISA 2015 menggunakan konteks berupa isu-isu
saintifik yang relevan dengan kurikulum nasional negara partisipan. Butir soal
penilaian PISA tersebut tidak terbatas pada situasi kehidupan di sekolah,
melainkan fokus pada situasi yang berkaitan dengan individu, keluarga dan
kelompok individu (personal), komunitas (lokal dan nasional), dan kehidupan
lintas negara (global) (OECD, 2013:13).

Konteks penilaian PISA 2015 mencakup berbagai bidang terapan IPA dan
teknologi yang diatur dalam situasi personal, lokal, nasional, dan global. Berbagai
bidang terapan IPA dan teknologi tersebut meliputi: 1) kesehatan dan penyakit, 2)
sumber daya alam, 3) kualitas lingkungan, 4) bahaya, dan 5) batasan IPA dan

teknologi (OECD, 2013:13).

2) Domain Proses/Kompetensi IImiah (Scientific Competencies)

PISA 2015 menetapkan 3 kompetensi ilmiah dalam penilaian literasi sains.
“scientifically literate person” merupakan julukan yang ditujukan kepada
seseorang yang memahami dan mampu melakukan 3 kompetensi ilmiah berupa:
1) menjelaskan fenomena secara ilmiah, 2) mengevaluasi dan mendesain
penyelidikan ilmiah, dan 3) menginterpretasikan bukti dan data ilmiah (OECD,
2013:14). (OECD, 2014)

Indikator yang digunakan dalam kompetensi menjelaskan fenomena secara
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ilmiah meliputi: mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah yang sesuai
dengan situasi tertentu; dan mengidentifikasi, menggunakan, dan membuat model
dan gambaran sederhana untuk menjelaskan fenomena ilmiah yang dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi mengevaluasi dan mendesain
penyelidikan ilmiah meliputi: membedakan pertanyaan yang memungkinkan
diselidiki secara ilmiah, dan mengusulkan sebuah cara menyelidiki pertanyaan
tertentu secara ilmiah. Kompetensi mengiterpretasi data dan bukti ilmiah meliputi,
menganalisis dan menginterpretasikan data untuk menarik kesimpulan yang tepat.
a) Domain Pengetahuan IImiah (Scientific Knowledge)

Kemampuan peserta didik untuk mendemontrasikan 3 kompetensi ilmiah
PISA 2015 tergantung pada penguasaan 3 jenis pengetahuan ilmiah. Dalam upaya
memahami dan melakukan kompetensi ilmiah, peserta didik membutuhkan
pengetahuan konten, prosedural, dan epistemic (OECD, 2013).

a) Pengetahuan Konten

Pengetahuan konten merupakan pengetahuan tentang fakta, konsep,
prinsip, hukum, dan teori dalam IPA yang meliputi berbagai bidang kajian seperti
fisika, kimia, biologi, serta ilmu bumi dan antariksa. Kriteria pemilihan
pengetahuan konten dalam penilaian literasi sains PISA 2015 antara lain: (1)
relevan dengan situasi kehidupan nyata; (2) menggambarkan pengetahuan penting
yang penggunaannya berjangka panjang; (3) sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik usia 13 tahun (OECD, 2013:18Pengetahuan Prosedural

Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan tentang prosedur yang

digunakan ilmuan dalam membangun badan pengetahuan IPA. Pengetahuan ini
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merupakan pengetahuan tentang praktik dan konsep yang mendasari penyelidikan
ilmiah, seperti pengulangan pengukuran untuk meminimalisir kesalahan dan
mengurangi  ketidakpastian, kontrol variabel, dan proses standar dalam
menggambarkan dan mengkomunikasikan data (OECD, 2013:19).

b) Pengetahuan Epistemik

Pengetahuan epistemik merupakan pemahaman tentang peran setiap badan
pengetahuan IPA dan penentuan unsur-unsur esensial pada proses pembentukan
pengetahuan IPA. Cakupan pengetahuan epistemik meliputi pemahaman tentang
fungsi pertanyaan, observasi, teori, hipotesis, model, dan argumen yang berperan
dalam IPA, pengenalan berbagai macam bentuk penyelidikan ilmiah, dan peran
tinjauan rekan sejawat dalam validasi pengetahuan IPA (OECD, 2013: 20).

Alat evaluasi pembelajaran yang baik menuntut aspek-aspek literasi sains,
tidak hanya bermuatan konsep saja, seperti yang selama ini terjadi di sekolah
(Diana dkk., 2016). Menurut Gormally (2011) keterampilan literasi ilmiah
memiliki dua aspek penting. Aspek-aspek ini terdiri dari (1) memahami metode
penyelidikan yang mengarah pada pengetahuan ilmiah, dan (2) mengatur,
menganalisis dan menafsirkan data kuantitatif dan informasi ilmiah. Berdasarkan
aspek dan indikator, keterampilan literasi ilmiah dapat dikategorikan sebagai
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hal ini sependapat dengan pernyataan
Setyorini (2015) high order thinking skills includes the individual's thinking skills
that has reached the level of analysis, evaluate, and synthesis.

Instrumen berbasis literasi sains merupakan salah satu instrumen untuk

mengoptimalkan kemampuan, pemahaman keterlibatan, dan kemampuan berpikir
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ilmiah. Pengembangan dimaksudkan agar instrumen berbasis literasi sains dapat
menjadi alternatif untuk mengukur tingkat atau kemampuan literasi sains siswa
dengan mengacu pada empat kategori literasi sains. Penjelasan empat kategori
literasi sains oleh Chiappetta et al. (1991) adalah sebagai berikut:

(1) Sains sebagai batang tubuh (a body of knowledge)

Kategori ini memuat fakta, konsep, prinsip dan hukum, menyajikan hipotesis,
teori, model, dan kemampuan siswa untuk mengingat pengetahuan atau informasi.
(2) Sains sebagai cara untuk menyelidiki (way of investigation)

Kategori ini merangsang siswa untuk menjawab pertanyaan melalui
penggunaan materi, mengharuskan siswa untuk menjawab pertanyaan melalui
penggunaan grafik, tabel, dan lain — lain, mengharuskan siswa untuk membuat
kalkulasi, mengharuskan siswa untuk menerangkan jawaban, melibatkan siswa
dalam bereksperimen atau aktivitas berpikir.

(3) Sains sebagai cara berpikir (way of thinking)

Kategori ini berisi materi yang berhubungan dengan cara berpikir ilmiah yang
dicontohkan oleh para ilmuwan, diantaranya: (a) berpikir deduktif dan induktif,
(b) menyatakan hubungan sebab-akibat, (c) mendiskusikan fakta-fakta dan bukti-
bukti, (d) menekankan pada sifat empiris dan keobjektivan sains, dan (e)
menyajikan metode ilmiah dan pemecahan masalah, dan lain-lain (Sarwi, 2009).
(4) Interaksi sains, teknologi dengan masyarakat (interaction of science,

technology, and society)

Kategori ini menggambarkan kegunaan ilmu sains dan teknologi bagi

masyarakat, menunjukkan efek negatif dari ilmu sains dan teknologi bagi
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masyarakat, mendiskusikan masalah-masalah sosial yang berkaitan dengan ilmu

sains atau teknologi, dan menyebutkan Karir-karir dan pekerjaan-pekerjaan di

bidang ilmu dan teknologi (Aeni, 2013).

3) Domain Sikap

Sikap sains meliputi, ketertarikan terhadap sains, dukungan terhadap kegiatan

inkuiri, dan respons terhadap sumber daya alam dan lingkungan (Hernani, 2009)

2.2.7 Pengembangan Instrumen tes

Langkah-langkah dalam pengembangan instrumen menurut Djemari

Mardapi (Widoyoko, 2014) adalah sebagai berikut:

1.

Menyusun spesifikasi tes, meliputi penentuan tujuan tes, penyusunan Kisi-
Kisi tes, penentuan bentuk dan panjang tes. Kisi-kisi merupakan acuan bagi
penulis sehingga siapapun yang menulis soal akan menghasilkan soal yang isi
dan tingkat kesulitannya relatif sama. Matriks kisi-Kisi soal terdiri dari dua
jalur, yaitu kolom dan baris.

Menulis soal tes, yaitu penjabaran indikator menjadi pertanyaan- pertanyaan
yang karakteristiknya sesuai dengan perincian pada Kisi-kisi yang telah
dibuat.

Menelaah soal tes. Hal ini diperlukan untuk memperbaiki soal jika dalam
pembuatannya masih ditemukan kekurangan atau kesalahan.

Melakukan ujicoba tes untuk memperbaiki kualitas soal dan sebagai sarana
memperoleh data empirik soal yang telah disusun.

Menganalisis butir soal tes untuk mengetahui taraf kesukaran butir soal, daya

pembeda, dan efetivitas pengecoh.
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6. Memperbaiki tes yaitu memperbaiki masing-masing butir soal yang masih

belum baik berdasarkan hasil analisis.

7. Merakit tes. Keseluruhan butir soal tes yang telah dianalisis dan diperbaiki

selanjutnya dirakit menjadi satu kesatuan tes.

8. Melaksanakan tes

9. Menafsirkan tes. Hasil tes menghasilkan data kuantitatif berupa skor yang

selanjutnya ditafsirkan menjadi nilai. Tinggi rendahnya nilai ini selalu

dikaitkan dengan acuan penilaian.

Langkah-langkah pengembangan tes model Dick and Carey (2002) adalah: (1)
menganalisis kebutuhan untuk menganalisis tujuan, (2) melakukan analisis
pembelajaran, (3) menganalisi Kkarakteristik pebelajar dan konteks, (4)
merumuskan tujuan khusus pembelajaran, (5) mengembangkan instrumen
penilaian, (6) mengembangkan strategi pembelajaran, (7) mengembangkan isi
program pembelajaran, (8) merancang dan melaksanakan evaluasi formatif, (9)
revisi paket pembelajaran, dan (10) merancang dan melaksanakan evaluasi
sumatif

Langkah pengembangan instrumen tes yang dikembangkan pada penelitian ini
adalah:

a. Menentukan Bentuk Tes, yaitu berupa soal pilihan ganda beralasan dengan 4
option jawaban dengan pertimbangan kemampuan literasi sains siswa akan
terlihat dalam menjawab alasan pada soal.

b. Menentukan aspek kemampuan literasi sains yang akan dikembangkan.

c. Menentukan indikator, yang disusun berdasarkan kepada aspek literasi sains
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yang dikembangkan

d. Merancang kisi-kisi rancangan, Kisi-kisi disajikan dalam bentuk tabel, dalam
tabel terdapat poin-poin seperti aspek literasi sains, indikator, butir soal, dan
kunci jawaban.

e. Menyusun instrumen, Instrumen tes yang digunakan dicetak pada kertas
ukuran A4, yang tersusun atas halaman cover, prakata, daftar isi, daftar aspek
dan indikator literasi sains, kisi-Kisi soal, petunjuk umum penggunaan, soal tes,
dan daftar pustaka.

2.2.8 Kepraktisan Instrumen

Praktis dalam arti bahasa bermakna mudah digunakan dalam praktik.

Sedangkan definisi praktis menurut Nieven (2013:165) adalah aspek kepraktisan

dari material dilihat dari apakah guru dan siswa dapat menggunakan material

tersebut dengan mudah. Instrumen tes dikatakan praktis jika hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa para siswa sebagai pengguna instrumen menganggap bahwa
bahan ajar tersebut memenuhi kebutuhan, harapan, dan batasan-batasan.

Kepraktisan produk pengembangan ditentukan dari pendapat guru dan
siswa yang menyatakan bahwa produk yang dihasilkan dapat digunakan dan
produk mudah digunakan oleh guru dan siswa sesuai dengan maksud
pengembang. Dengan demikian dalam penelitian ini, instrumen tes yang
dikembangkan dikatakan praktis jika memenuhi kriteria:

a. Para ahli dan guru menyatakan perangkat pembelajaran lembar kerja siswa
yang dikembangkan dapat diterapkan.

b. Secara nyata di lapangan, guru dan siswa sebagai pengguna menyatakan
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perangkat pembelajaran lembar kerja siswa yang dikembangkan dapat
diterapkan.
2.2.9 Keefektifan Instrumen
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), efektif berarti dapat
menimbulkan akibat, efek, atau pengaruh yang signifikan. Keefektifan instrumen
dapat dilihat dari efek potensial yang berupa kualitas hasil belajar, sikap, dan
motivasi peserta didik. Dengan demikian dalam penelitian ini, instrumen tes yang
dikembangkan dikatakan efektif jika memenuhi kriteria:
a. Ahli menyatakan bahwa instrumen tersebut efektif.
b. Secara operasional instrumen tes tersebut memberikan hasil sesuai yang
diharapkan, yaitu dapat mengukur kemampuan literasi sains ke dalam tiga

kategori rendah, sedang, dan tinggi.
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[ Analisis Masalah di Sekolah } [ Pengukuran Literasi Abad 21 J

A 4 A 4
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K literasi sains. / k

literasi sains siswa Indonesia rendah sangat penting untuk mengetahui
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dan konten sains. Indonesia dapat dilakukan dan
3. Fakta di sekolah, soal-soal yang dapat bersaing dengan negara-
digunakan belum memuat aspek negara lain

/

\ /

[ Perlu pengembangan instrumen tes literasi sains siswa

1

v

bidang sains atau IPA

kemelekan siswa terhadap konsep- konsep sains yang
dipelajarinya.

K menghadapi kondisi nyata yang terjadi di lingkungan

fl. Upaya untuk mengukur kemampuan literasi siswa terutama dalam\

2. Pengukuran literasi sains penting untuk mengetahui sejauh mana
telah

3. Melatih siswa memahami proses sains dan diaplikasikan untuk

/

v

[ Instrumen Tes untuk Mengukur Literasi Sains Siswa }

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, simpulan pada penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Instrumen tes literasi sains yang dikembangkan telah dinyatakan valid oleh
pakar dan valid secara butir soal. Instrumen tersebut memiliki validitas
dalam kategori valid dan layak untuk digunakan.

2. Tingkat kepraktisan instrumen tes berdasarkan angket tanggapan siswa dan
guru untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa SMP pada tema
pemanasan global berada pada kategori sangat praktis dari hasil
tanggapan siswa sebesar 87,5% dan tanggapan guru sebesar 94,23%.

3. Keefektifan instrumen tes untuk mengukur kemampuan literasi sains
siswa SMP pada tema pemanasan global berada pada kategori efektif,
karena dapat mengungkap atau menjenjangkan kemampuan literasi sains
siswa ke dalam 3 kriteria.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian antara lain:

1. Guru dapat memanfaatkan soal yang telah dikembangkan.

2. Pengembangan produk lebih lanjut yaitu aspek literasi sains seperti
kemampuan inkuiri, wawasan Kkritis, serta integrasi penjelasan dari
berbagai disiplin sains dan teknologi dalam aspek situasi nyata dapat
dikembangkan pada penelitian selanjutnya.

3. Pengembangan instrumen tes sebaiknya tidak hanya dikembangkan pada
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tema pemanasan global saja, supaya bisa mengukur kemampuan literasi
sains pada tema yang lain juga.

4. Dalam pembelajaran, siswa perlu dibekali dengan litersi sains.
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PEDOMAN WAWANCARA
Narasaumber
Instansi
Hari, tanggal
Waktu
No Aspek Wawancara Nomor pertanyaan
1 Pelaksanaan evaluasi di sekolah 1
2 Evaluasi yang digunakan 2
3 Intensitas dalam melakukan evaluasi 3
4 Kriteria soal evaluasi yang baik dan cara 4,5
membuat soal evaluasi yang digunakan
5 Isi soal apakah mengandung aspek proses 6,7
dan konten
6 Kemampuan siswa dalam menjawab dan 8
menganalisis soal
7 Sudah mengenal dan menggunakan evaluasi 9,10
berbasis literasi sains
Jumlah pertanyaan 10
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LAMPIRAN 2. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA STUDI
PENDAHULUAN

o gk whN

10.

DAFTAR PERTANYAAN

Bagaimana pelaksanaan evaluasi dalam pembelajaran IPA yang Bapak/lbu
lakukan selama ini ?

Evaluasi jenis apa yang biasanya digunakan ?

Berapa kali biasanya melakukan evaluasi ?

Menurut Bapak/Ibu bagaimana soal yang baik itu?

Bagaimana Bapak/Ibu dalam membuat soal-soal evaluasi?

Apakah soal yang digunakan di dalamnya sudah mengandung aspek
proses (melakukan percobaan) ?

Apakah soal yang digunakan di dalamnya dikaitkan dengan aspek konten
(dikaitkan dengan fenomena di lingkungan sekitar) ?

Bagaimana kemampuan siswa dalam menganalisis soal-soal yang
digunakan tersebut?

Apakah Bapak/Ibu sudah pernah mengenal evaluasi berbasis literasi sains
?

Apakah Bapak/Ibu sudah pernah menggunakan evaluasi berbasis literasi
sains ?
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LAMPIRAN 3. TRANSKRIP HASIL WAWANCARA STUDI

PENDAHULUAN
TRANSKRIP WAWANCARA
Narasaumber : Ibu Heny Wahyuningrum, S.Pd.
Instansi : SMP 1 Undaan Kudus
Hari, tanggal : 10 Desember 2018
1. Bagaimana pelaksanaan evaluasi dalam pembelajaran IPA yang Bapak/Ibu

lakukan selama ini ?

Jawaban :

“Saya biasanya setelah selesai BAB melakukan ulangan harian, Mba. Untuk
mengetahui kemampuan siswa pada BAB yang sudah diajarkan”

Evaluasi jenis apa yang biasanya digunakan ?

Jawaban :

“saya menggunakan tes Mbak untuk setiap ulangan harian. Saya membuat
sendiri. Tes pilihan ganda biar cepet selesai”

Berapa kali biasanya melakukan evaluasi ?

Jawaban :

“evaluasi yang saya lakukan setiap selesai materi pembelajaran. Satu BAB
atau satu tema. Bergantung temanya isinya banyak atau tidak”.

Menurut Bapak/Ibu bagaimana soal yang baik itu?

Jawaban :

“Selama ini saya menggunakan soal yang bisa dikerjakan oleh siswa.
Apabila siswa diberikan soal yang agak sulit mereka tidak bisa mengerjakan.
Biasanya aja soal yang mudah masih bingung mengerjakannya.”

Bagaimana Bapak/Ibu dalam membuat soal-soal evaluasi?

Jawaban :

“Biasanya saya ambilkan dari buku-buku IPA yang terkait. Saya membuat
sendiri, yang sederhana saja mbak. Siswa masih bingung untuk
mengerjakannya

Apakah soal yang digunakan di dalamnya sudah mengandung aspek proses
(melakukan percobaan) ?
Jawaban :



10.

105

“Belum Mbak. Hanya soal-soal pilihan ganda sederhana saja. Yang seperti
itu saja anak masih banyak yang salah, apalagi dikasih soal model yang
analisisnya lebih tinggi.”

Apakah soal yang digunakan di dalamnya dikaitkan dengan aspek konten
(dikaitkan dengan fenomena di lingkungan sekitar) ?

Jawaban :

“Tidak ada Mbak. Susah kalau soal-soal yang dibuat sperti itu. Siswa belum
terbiasa mengerjakan soal-soal yang demikian”.

Bagaimana hasil yang diperoleh dan kemampuan siswa dalam menganalisis
soal-soal yang digunakan tersebut?

Jawaban :

“Hasil siswa dengan soal yang biasa saya gunakan yang melampaui KKM
hanya bisa dihitung Mbak. Hanya beberapa anak saja. Bisa dihitung dengan
jari Mbak.”

Apakah Bapak/lbu sudah pernah mengenal evaluasi berbasis literasi sains ?
Jawaban :
“Sudah pernah mendengar Mbak.”

Apakah Bapak/Ibu sudah pernah menggunakan evaluasi berbasis literasi sains
?

Jawaban :

“Belum pernah Mbak. Saya tidak pernah menggunakan soal-soal tingkat
tinggi. Tidak memiliki contohnya. Ya, biasanya hanya saya ambilkan dari
buku-buku pegangan saja untuk ulangan hariannya”.
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Narasaumber : Bu Diah Ayu Naviani, S.Pd.

Instansi : SMP IT Qolsaba

Hari, tanggal : Sabtu, 5 Januari 2019

1. Bagaimana pelaksanaan evaluasi dalam pembelajaran IPA yang Bapak/lbu

lakukan selama ini ?
Jawaban :
“ulangan yang saya gunakan biasanya setelah selesai materi Mbak.”

Evaluasi jenis apa yang biasanya digunakan ?
Jawaban :
“evaluasinya biasanya evaluasi berbentuk tes soal-soal mbak”

Berapa kali biasanya melakukan evaluasi ?

Jawaban :

“tidak tentu, biasanya setelah selesai materi atau bab yang diajarkan.”
Menurut Bapak/lbu bagaimana soal yang baik itu?

Jawaban :

“Soal yang mampu membuat siswa berpikir tingkat tinggi, tidak hanya satu
pengerjaan jadi”

Bagaimana Bapak/Ibu dalam membuat soal-soal evaluasi?

Jawaban :

“Saya membuat sendiri untuk soal-soal evaluasinya mbak, untuk ulangan
harian serta untuk PTS”

Apakah soal yang digunakan di dalamnya sudah mengandung aspek proses
(melakukan percobaan) ?

Jawaban :

“Belum Mbak. Hanya jenis soal pilihan ganda dan uraian biasanya saya buat
5 soal”

Apakah soal yang digunakan di dalamnya dikaitkan dengan aspek konten
(dikaitkan dengan fenomena di lingkungan sekitar) ?

Jawaban :

“Tidak ada Mbak. Susah kalau soal-soal yang dibuat sperti itu. Siswa belum
terbiasa mengerjakan soal-soal yang demikian”.

Bagaimana hasil yang diperoleh dan kemampuan siswa dalam menganalisis
soal-soal yang digunakan tersebut?
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Jawaban :

“Hasilnya masih rendah mbak, ya mungkin karena mereka kurang memahami
soalnya dan anak zaman sekarang cenderung lebih suka ceper-cepet jika
mengerjakan soal”

Apakah Bapak/Ibu sudah pernah mengenal evaluasi berbasis literasi sains ?
Jawaban :
“Sudah pernah mendengar Mbak.”

Apakah Bapak/Ibu sudah pernah menggunakan evaluasi berbasis literasi sains
?

Jawaban :

“Belum pernah menggunakan soal-soal literasi sains mbak, mungkin karena
saya juga belum mampu membuat. Untuk ke depannya saya akan mencoba
membuat soal-soal yang demikian mbak”
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Narasaumber : Rigen Hartini, S.P.
Instansi : MTS Nahdlotul Muslimin
Hari, tanggal : Senin, 2 Januari 2019

Bagaimana pelaksanaan evaluasi dalam pembelajaran IPA yang Bapak/Ibu
lakukan selama ini ?

Jawab :

“Setelah selesai BAB yang dipelajari”

Evaluasi jenis apa yang biasanya digunakan ?
Jawab :
“Berupa soal-soal yang di LKS atau di buku paket.”

Berapa kali biasanya melakukan evaluasi ?
Jawab :
“tidak tentu, bergantung bab tersebut sudah selesai atu belum”

Menurut Bapak/Ibu bagaimana soal yang baik itu?
Jawab :
“va..yang bisa mengukur kemampuan siswa”’

Bagaimana Bapak/Ibu dalam membuat soal-soal evaluasi?

Jawab :

“saya ambilkan dari buku, atau uji kompetensi saya nyuruh mengerjakan.
Atau di LKS mbak. Ini juga kelas saya sedang ulangan saya ambilkan dari uji
kompetensi di LKS”

Apakah soal yang digunakan di dalamnya sudah mengandung aspek proses
(melakukan percobaan) ?

Jawab :

“belum mbak”

Apakah soal yang digunakan di dalamnya dikaitkan dengan aspek konten
(dikaitkan dengan fenomena di lingkungan sekitar) ?

Jawab :

“tidak mbak, soal-sola hanya saya ambilkan dari buku, LKS atau saya buat
sendiri”

Bagaimana kemampuan siswa dalam menganalisis soal-soal yang digunakan
tersebut?
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Jawab :

“kalau untuk kelas yang pintar ya bisa 75% yang mendapatkan hasil di atas
KKM, tetapi kalau yang kelasnya biasa bisa hanya 50% saja yang mendapat
hasil di atas KKM™”

Apakah Bapak/Ibu sudah pernah mengenal evaluasi berbasis literasi sains ?
Jawab :

Jawab:

“emm..pernah mbak. Pernah mendengar”

Apakah Bapak/Ibu sudah pernah menggunakan evaluasi berbasis literasi sains
?

Jawab:

“belum..kalau itu belum pernah saya gunakan. Saya juga belum membuat”
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LAMPIRAN 4. DOKUMENTASI WAWANCARA

-~ |

Foto wawancara dengan Rigen Hartini, S.P.
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LAMPIRAN 5. SOAL TES YANG DIGUNAKAN DI SEKOLAH

Tuliskan Basmallah

SMP IT QOLSABA
TAHUN AJARAN 2017/2018

SOAL ULANGAN |
Nama Nilai Tanda Tangan
Kelas Vil Guru Siswa
Mapel D IPA
Hari, Tanggal : Minggu, 13 Agustus 2017

A. Berilah tanda silang (x ) huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling

benar!

4. IPA disebut juga dengan Sains yang terdiri atas . . . .

a. Fisika, Kimia, dan Sosiologi

b. Farmasi, Kimia, dan Biologi

c. Fisika, Kimia, dan Biologi

d. Psikologi, Fisika, dan Biologi

5. IPA merupakan ilmu yang mempelajari . . . .

a. hubungan antarmanusia

b. alam semesta dan interaksi yang terjadi di dalamnya

c. bumi dan bentang alamnya

d. galaksi dan tata surya

6. llmu yang mempelajari segala sesuatu tentang mahluk hidup dan interaksinya

dengan lingkungan disebut ...

a. Anatomin

b. Biologi

c. Fisiologi

d. Morfologi
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. Berikut ini yang termasuk gejala alam kebendaan pada objek abiotik yaitu . . . .
a. udara, tanah, dan mikrobia

b. tanah, bakteri, dan kelembapan

c. tumbuhan, hewan, dan mikrobia

d. udara, tanah, dan air

. Kegiatan menguraikan data-data yang diperoleh sehingga dapat digunakan
untuk membuat kesimpulan disebut . . . .

a. penyelidikan

b. memprediksi

c. analisis

d. penafsiran

. Mengomunikasikan hasil penelitian bertujuan . . . .

a. hasil penelitian tersebut dapat dimanfaatkan oleh orang lain

b. menunjukkan kemampuan kita kepada publik

c. mempererat hubungan ilmuwan dengan masyarakat

d. mencari keuntungan dari hasil publikasi

. Urutan langkah kerja dalam melakukan penelitian disebut . . . .

a. metode ilmiah

b. sistem ilmiah

c. sikap ilmiah

d. laporan ilmiah

. Jawaban sementara dari permasalahan yang akan dipecahkan disebut . . . .
a. rumusan masalah

b. hipotesis

c. eksperimen

d. kesimpulan

. Hasil penelitian dipublikasikan dalam bentuk . . . .

a. metode ilmiah

b. sistem ilmiah

c. sikap ilmiah

d. laporan ilmiah



10. Rancangan percobaan berisi . . . .
a. latar belakang, permasalahan, dan tujuan
b. landasan teori dan kesimpulan
c. alat, bahan, dan cara kerja

d. hasil penelitian dan pembahasan

11. Pengukuran pertambahan panjang pada akar dengan menggunakan penggaris

pada suatu percobaan merupakan pengamatan ...
a. Kuantitatif

b. Kualitatif

c. Fisika

d. Kimia

12. Berikut yang tidak termasuk dalam sikap ilmiah adalah ...
a. Teliti
b. Jujur
c. Terbuka
d. Subjektif

13. Berikut yang merupakan fungsi dari mikroskop adalah ...
a. Menentukan bentuk objek
b. Memperbesar objek
c. Mengubah objek
d. Memperindah objek

14.

Aku merupakan bahan kimia yang dapat dibuat
menjadi bom. Oleh karena sifatku yang radioakdif,
aku harus diperlakukan dengan hati-hati.
Tempatku selalu bersimbol . . . .

= Y Y
/ &

)

b. x d. ”

15. Perilaku yang benar dan aman saat di laboratorium adalah ....

a. Membawa bekal makanan saat di laboratorium.

b. Mengenakan pakaian ketat saat di laboratorium.

c. Serius dan tekun saat di laboratorium

d. Bersikap gembira dan bercanda saat di laboratorium
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B. Jawablah soal-soal berikut!

1. Sebuah mobil berangkat dari Pontianak menuju Singkawang. pada pukul 05.00.
Mobil tiba di Singkawang pukul 07.30. Apabila jarak antara Pontianak dan
Singkawang 105 km, hitung besar kelajuan rata-rata mobil tersebut!

2. Gerak sebuah mobil dipercepat dari 65 km/jam menjadi 90 km/jam dalam
waktu 2 sekon.Berapakah percepatan mobil dan jarak yang ditempuhnya
selama waktu tersebut?

3. Perhatikan Gambar !

Tentukan jarak dan perpindahan untuk benda yang bergerak :
a. Dari E ke C melalui D
b. Dari A ke B melalui C
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1. Kalor akan terperangkap di bumi pada proses efek rumah kaca sehingga
mengakibatkan terjadinya ...

a. Suhu bumi mengalami perubahan tidak tentu

b. Meningkatnya suhu rata-rata bumi

c¢. Menurunnya suhu rata-rata bumi

d. Meningkatnya pelembab udara

e. Menurunnya kelembapan udara

2. Perhatikan uraian di bawah ini!

1) Menanam pohon dirumah dan disekolah

2) Hemat dalam memakai kertas

3) Memakai motor ke sekolah

4) Memakai sepeda ke sekolah

Pernyataan yang menunjukkan upaya yang dapat dilakukan siswa untuk
mengurangi pemanasan global yaitu nomor ...
a. 1,3 dan4

b.2,3,dan 4

c. 4 saja

d.1,2,dan 4

e. 1,2 3 dan4

3. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya efek rumah
kaca yaitu ...

a. Menanam pohon

b. Membakar sampah

¢. Mengurangi tanama pohon

d. Mendaur ulang sampah

e. Mengurangi kendaran bermotor

4. Bagus mengerjakan rancangan tugas proyeknya dibalik kertas bekas milik
ayahnya yang tidak terpakai. Kegiatan tersebut merupakan contoh menerapkan
prinsip ...

a. Composting

b. Reuse

c. Recycle

d. Reduce

e. Replace

5. Salah satu dampak negatif dari pemanasan global yaitu ...
. turunya permukaan laut akibat penguapan

. terjadinya perubahan musim

c. meningkatnya kasus kebakaran hutan

d. perubahan cuaca yang sangat ekstrem

e. sungai mengering

o o

6. Pemanasan global adalah peristiwa meningkatnya suhu bumi yang
mengakibatkan perubahan seperti...
a. penggunaan tv
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. pohon layu

. naiknya permukaan air

. buah tidak tumbuh

. meningkatnya kedingininan

© O 0O T

. Perhatikan uraian di bawah ini!
. Pembakaran hutan

. Peternakan

. Penggundulan hutan

. Penghemat listrik

Pernyataan yang termasuk penyebab pemanasan global ditunjukkan oleh nomor ...
a.3dan4

b.1dan 3

c.1,2,dan 4

d.1,2,dan3

e.2,3,dan4

A WDNPEFP

8. Perhatikan uraian di bawah ini!

1) Angin topan

2) Es kutub mencair

3) Perubahan cuaca yang tidak stabil
4) Suhu rata-rata bumi meningkat
Pernyataan yang termasuk dampak pemanasan global terhadap lingkungan
ditunjukkan oleh nomor ...

a.2dan 3

b.1dan 2

c.2dan4

d.3dan4

e.ldan3

9. Salah satu cara yang paling mudah untuk mengurangi karbon dioksida di udara
yang dapat kita lakukan adalah ...

a. Menunggu

b. Memelihara dan menanam pohon lebih banyak lagi

¢. Membuang sampah pada tempatnya

d. Berdoa kepada tuhan YME

e. Rekreasi ke Bali

10. Kabon monoksida jika bereaksi dengan salah satu zat dalam tubuh akan
berbahaya. Zat tersebut yaitu ...

a.S

b. Hb

c.O

d. Br

e. CO2



LAMPIRAN 6. ANALISIS SOAL TES YANG DIGUNAKAN DI BEBERAPA SMP DI KABUPATEN KUDUS

ANALISIS SOAL TES YANG DIGUNAKAN DI BEBERAPA SMP DI KABUPATEN KUDUS

No Sekolah Topik Nomor Soal Indikator Soal Analisis
jenjang Soal
Pilgan Uraian
1 SMP 1 Undaan Klasifikasi 1 Siswa dapat menyebutkan lambang Cl
Materi dan unsur Kalsium
Perubahannya
2 Siswa dapat menyebutkan lambang Cl
unsur timah
3 Siswa dapat memilih yang termasuk Cc2
unsur
4 Disajikan  tabel, siswa diminta C1
memilih pilihan yang tepat tentang
larutan yang baik untuk diminum
penderita mag
5 Siswa dapat menyebutkan pengertian Cc2
perubahan kimia
6 Siswa dapat memilih jawaban yang
termasuk perubahan fisika
7 Disajikan  data, siswa diminta C2
memilih perubahan kimia
8 Siswa diminta memilih  yang Cc2
termasuk campuran
9 Siswa dapat menyebutkan cara C1l
pemisahan air dengan pasir
10 Siswa dapat menghitung massa jenis C3
logam
2 SMP IT Qolsaba | Objek IPA dan 1 Siswa dapat menyebutkan komponen C1l
Pengamatannya IPA
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2 Siswa dapat menyebutkan pokok C1l
bahasan dalam IPA

3 Siswa dapat menyebutkan pengertian C1l
biologi

4 Siswa dapat memilih objek abiotik C2

5 Siswa dapat menyebutkan pengertian C1l
penyelidikan

6 Siswa dapat menyebutkan C1
mengumpulkan hasil penelitian

7 Siswa dapat menyebutkan langkah C1l
penelitian

8 Siswa dapat menyebutkan pengertian C1l
hipotesis

9 Siswa dapat menyebutkan hasil C1l
publikasi penelitian

10 Siswa dapat menyebutkan rancangan C1l
isi percobaan

11 Siswa dapat menyebutkan C1l
pengamatan kuantitatif

12 Siswa dapat menyebutkan fungsi C1l
mikroskop

13 Siswa dapat menyebutkan sikap C1l
ilmiah

14 Siswa dapat memilih gambar yang Cc2
bersifat radioaktif

15 Siswa dapat memilih perilaku aman Cc2
saat di laboratorium
Siswa dapat menghitung kelajuan C3
mobil
Siswa dapat menghitung percepatan C3
ndan jarak
Siswa dapat menghitung jarak dan C3
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perpindahan

MTS NU | Pencernaan 1 Siswa dapat memilih zat makan yang Cc2
Nahdlotul Makanan berperan sebagai sumber energi
Muslimin
2 Siswa dapat menyebutkan organ C1l
pencernaan secara urut
3 Siswa dapat memjelaskan warna Cc2
makanan jika ditetesi biuret
4 Disajikan sebuah tabel,siswa dapat C2
memilih zat makan yang
mengandung gula
5 Siswa dapat menyebutkan organ C1l
pencernaan yang sangat asam
6 Siswa dapat menyebutkan organ yang C1l
berfungsi menyerap sari makanan
7 Siswa dapat menyebutkan fungsi C1l
enzim lipase
8 Siswa dapat menyebutkan fungsi C1l
enzim pensin
9 Siswa dapat menyebutkan C1
pencernaan mekanik dan kimia pada
organ
10 Siswa dapat menjelaskna kelainan Cc2

magh
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LAMPIRAN 7. KISI-KISI LEMBAR ANGKET VALIDASI INSTRUMEN

KISI-KISI LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI

No Aspek Penilaian Jumlah Nomor
Aspek Indikator Pertanyaan Soal
1. Materi Kesesuaian isi materi pada tiap 6 1
butir soal dengan indikator
literasi sains
Kebenaran konsep IPA dalam 2
tiap butir soal
Kesesuaian pernyataan dengan 3
indikator literasi sains
Kesesuaian antara materi soal 4
denagn jenjang pendidikan
Mendukung pemahaman 5
konsep IPA
Kedalaman materi pada 6
pertanyaan dan artikel
2 Literasi Kesesuaian pertanyaan dengan 5 7
Sains indikator menjelaskan
fenomena secara ilmiah
Kesesuaian pertanyaan dengan 8
indikator mengevaluasi dan
mendesain penyelidikan ilmiah
Kesesuaian pertanyaan dengan 9
indikator menginterpretasikan
bukti dan data ilmiah
Kesesuaian soal dengan aspek 10
konten
Kesesuaian pertanyaan dengan 11
aspek sikap sains
3 Konstruk | Kelengkapan instrumen 4 12
Si
Sifat pokok soal harus jelas 13
Keberfungsian option 14
pengecoh
Homogenitas option jawaban 15
4 Tata Kalimat yang  digunakan 7 16
Bahasa bersifat komunikatif
Kalinat yang digunakan tidak 17
mubazir dan tidak klise
Kesatuan kalimat antara pokok 18
soal dengan option jawaban
Kalimat yang  digunakan 19
bersifat efektif
Kalimat yang digunakan sesuai 20
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dengan  Pedoman  Umum
Bahasa  Ejaan Indonesia
(PUBEI)

Kalimat yang  digunakan 21
bersifat baku
Keberfungsian artikel yang 22
disajikan

Total 22
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LAMPIRAN 8. LEMBAR ANGKET VALIDASI SOAL

ANGKET VALIDASI INSTRUMEN TES UNTUK MENGUKUR
KEMAMPUAN LITERASI SAINS SISWA SMP PADA TEMA
PEMANASAN GLOBAL

Nama

NIP

Instansi

Mohon Yth. Bapak/lbu reviewer memberikan review pada instrumen berikut.

1.
2.

Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan cermat dan bertahap.
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda
terhadap setiap komponen.

Pengisian skor disesuaikan dengan rubrik penilaian.

Apabila Bapak/lbu memiliki catatan/saran, mohon menuliskannya pada
kolom yang telah tersedia.

No

Pernyataan Skor Saran/ Komentar

1 2 3 4 | 5

Materi

=

Kesesuaian isi materi
pada tiap butir soal
dengan indikator literasi
sains

Kebenaran konsep IPA
dalam tiap butir soal

Kesesuaian pernyataan
dengan indikator literasi
sains

Kesesuaian antara
materi  soal denagn
jenjang pendidikan

Mendukung
pemahaman konsep IPA

Kedalaman materi pada
pertanyaan dan artikel

Literasi Sains

Kesesuaian pertanyaan
dengan indikator
menjelaskan fenomena
secara ilmiah

Kesesuaian pertanyaan
dengan indikator
mengevaluasi dan
mendesain penyelidikan
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ilmiah

9 | Kesesuaian pertanyaan
dengan indikator
menginterpretasikan
bukti dan data ilmiah

10 | Kesesuaian soal dengan
aspek konten

11 | Kesesuaian pertanyaan
dengan aspek sikap
sains

C | Konstruksi

12 | Kelengkapan instrumen

13 | Sifat pokok soal harus
jelas

14 | Keberfungsian  option
pengecoh

15 | Homogenitas option
jawaban

D | Tata Bahasa

16 | Kalimat yang digunakan
bersifat komunikatif

17 | Kalinat yang digunakan
tidak mubazir dan tidak
klise

18 | Kesatuan kalimat antara
pokok soal dengan
option jawaban

19 | Kalimat yang digunakan
bersifat efektif

20 | Kalimat yang digunakan
sesuai dengan Pedoman
Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI)

21 | Kalimat yang digunakan
bersifat baku

22 | Keberfungsian  artikel
yang disajikan

Keterangan :

Skor 5 = Sangat Baik

Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup
Skor 2 = Kurang
Skor 1 = Sangat kurang




LAMPIRAN 9. RUBRIK ANGKET INTRUMEN TES LITERASI SAINS
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RUBRIK ANGKET INTRUMEN TES LITERASI SAINS UNTUK MENGUKUR KEMAMPUAN LITERASI SAINS SISWA
SMP TEMA PEMANASAN GLOBAL

No Pernyataan Skor Penjabaran Nilai
A Materi
1 Kesesuaian isi materi pada tiap butir soal 5 Jika isi materi sesuai dengan indikator konten sains, menjelaskan
dengan indikator literasi sains : fenomena ilmiah, mengevaluasi dan mendesain penyelidikan ilmiah,
1. Konten sains menginterpretasikan bukti dan data ilmiah, dan sikap sains.
2. Proses sains: 4 Jika isi memenuhi tiga indikator literasi sains.
a) Menjelaskan fenomena ilmiah 3 Jika isi memenuhi dua indikator literasi sains.
b) Mengevaluasi dan mendesain 2 Jika isi memenunhi satu indikator literasi sains.
penyelidikan ilmiah 1 Jika isi materi tidak sesuai dengan semua kriteria indikator.
c) Menginterpretasikan bukti dan data
ilmiah
3. Sikap sains
2 Kebenaran konsep IPA dalam tiap butir, 5 Jika konsep yang disajikan pada butir soal sesuai dengan pendapat
meliputi : ahli materi (kimia, biologi, fisika), tidak ambigu, dan sesuai dengan
1. Sesuai dengan pendapat ahli materi sumber (buku dan jurnal)
(kimia, biologi, fisika). 4 Jika konsep yang disajikan memenubhi tiga kriteria
2. Tidak ambigu 3 Jika konsep yang disajikan memenuhi dua kriteria
3. Sesuai dengan sumber (buku dan 2 Jika konsep yang disajikan memenuhi satu kriteria
jurnal) 1 Jika konsep yang disajikan pada butir soal tidak memenuhi semua
Kriteria
3 Kesesuaian pertanyaan dengan indikator 5 Jika pertanyaan sesuai dengan aspek konten, proses (menjelaskna

literasi sains:
1. Konten sains

fenomena ilmiah,mengevaluasi dan mendesain penyelidikan ilmiah,
menginterpretasikan bukti dan data ilmiah), dan sesuai dengan aspek




2. Proses sains: sikap sains
3. Menjelaskan fenomena ilmiah 4 Jika pertanyaan sesuai dengan tiga aspek literasi sains
4. Mengevaluasi dan  mendesain 3 Jika pertanyaan sesuai dengan dua aspek literasi sains
penyelidikan ilmiah 2 Jika pertanyaan sesuai dengan satu aspek literasi sains
5-_| _ hMenginterpretasikan bukti dan data 1 Jika pertanyaan yang disajikan tidak memenuhi semua indikator
ilmia
6. Sikap sains
Kesesuaian antara materi soal dengan 5 Jika materi yang digunakan pada tiap butir soal sesuai usia, bahasa
jenjang pendidikan, meliputi: yang digunakan sesuai dengan perkembangan siswa, tidak terlalu
1. Materi sesuai usia siswa mudah atau terlalu sulit untuk dikerjakan.
2. Tidak terlalu mudah untuk 4 Jika materi yang digunakan pada tiap butir soal sesuai ketiga kriteria
dikerjakan 3 Jika materi yang digunakan pada tiap butir soal sesuai dengan dua
3. Tidak terlalu sulit untuk dikerjakan Kriteria
4. Bahasa yang digunakan sesuai 2 Jika materi yang digunakan pada tiap butir soal sesuai dengan satu
dengan perkembangan siswa Kriteria
1 Jika materi yang digunakan pada tiap butir soal tidak memenubhi
semua Kriteria
Mendukung pemahaman konsep IPA, 5 Jika konsep yang digunakan menyajikan materi yang jelas dan tidak
meliputi : membingungkan, berhubungan dengan kehiduoan sehari-hari, bahasa
1. Materi disajikan dengan jelas dan yang digunakan mudah dipahami, dan materi pada artikel memiliki
tidak membingungkan. fungsi yang penting.
2. Materi yang disajikan 4 Jika konsep yang digunakan sesuai ketiga kriteria.
berhubungan dengan kehidupan sehari- 3 Jika konsep yang digunakan sesuai kedua kriteria.
hari. 2 Jika konsep yang digunakan sesuai satu kriteria..
3. Bahasa yang digunakan mudah 1 | Jika konsep yang digunakan tidak memenuhi semua kriteria.
dipahami.
4. Materi pada artikel memiliki fungsi

yang penting
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Kedalaman materi pada pertanyaan dan
artikel, meliputi:

1. Materi dapat menambah wawasan
dan pengetahuan siswa.

2. Materi disajikan secara rinci.

3. Materi sesuai yang ada pada
kurikulum.

4. Materi nyang disajikan sesuai

dengan perkembangan IPTEK.

Jika materi yang digunakan pada tiap butir soal dan artikel
menambah wawasan dan pengetahuan siswa, sesuai dengan
perkembangan IPTEK, dijelaskan secara rinci, dan sesuai dengan
kurikulum.

Jika materi yang digunakan pada tiap butir soal dan artikel sesuai
dengan ketiga Kriteria.

Jika materi yang digunakan pada tiap butir soal dan artikel sesuai dua
kriteria

Jika materi yang digunakan pada tiap butir soal dan artikel
menambah wawasan sesuai dengan satu kriteria

Jika materi yang digunakan pada tiap butir soal dan artikel tidak
memenuhi semua Kriteria.

Literasi Sains

Kesesuaian pertanyaan dengan indikator
menjelaskan fenomena secara ilmiah,
meliputi :

a. Mengingat dan menerapkan
pengetahuan ilmiah yang sesuai dengan
situasi tertentu.

b. Mengidentifikasi, menggunakan, dan
membuat model dan gambaran
sederhana untuk menjelaskan fenomena
ilmiah yang dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Membuat dan memberikan prediksi
yang sesuai.

d. Menawarkan hipotesis yang bersifat
menjelaskan.

Jika pertanyaan sesuai dengan indikator menjelaskan fenomena

ilmiah yang meliputi :

a. Mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah yang sesuai
dengan situasi tertentu.

b. Mengidentifikasi, menggunakan, dan membuat model dan
gambaran sederhana untuk menjelaskan fenomena ilmiah yang
dijumpai  dalam kehidupan sehari-hari.

c. Membuat dan memberikan prediksi yang sesuai.

d. Menawarkan hipotesis yang bersifat menjelaskan.

e. Menjelaskan Kketerlibatan potensial pengetahuan ilmiah bagi
masyarakat.

Jika pertanyaan sesuai dengan indikator menjelaskan fenomena
ilmiah memenuhi keempat kriteria.

Jika pertanyaan sesuai dengan indikator menjelaskan fenomena
ilmiah memenuhi ketiga kriteria.
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e. Menjelaskan Kketerlibatan  potensial
pengetahuan ilmiah bagi masyarakat.

Jika pertanyaan sesuai dengan indikator menjelaskan fenomena
ilmiah memenuhi dua kriteria.

Jika pertanyaan tidak memenuhi semua kriteria

Kesesuaian pertanyaan dengan indikator
mengevaluasi dan mendesain penyelidikan
ilmiah, meliputi :

a. Mengidentifikasi  pertanyaan  yang
diselidiki dalam studi ilmiah tertentu.

b. Membedakan pertanyaan yang
memungkinkan diselidiki secara ilmiah.

c. Mengusulkan sebuah cara menyelidiki
pertanyaan tertentu secara ilmiah.

d. Mengevaluasi cara menyelidiki
pertanyaan tertentu secara ilmiah.

e. Mendeskripsikan dan mengevaluasi
cara yang digunakan ilmuan untuk
memastikan  reliabilitas data dan
objektivitas suatu penjelasan.

Jika pertanyaan sesuai dengan indikator mengevaluasi dan mendesain

penyelidikan ilmiah, meliputi :

a. Mengidentifikasi pertanyaan yang diselidiki dalam studi ilmiah
tertentu.

b. Membedakan pertanyaan yang memungkinkan diselidiki secara
ilmiah.

c. Mengusulkan sebuah cara menyelidiki pertanyaan tertentu secara
ilmiah.

d. Mengevaluasi cara menyelidiki pertanyaan tertentu secara ilmiah.

e. Mendeskripsikan dan mengevaluasi cara yang digunakan ilmuan
untuk memastikan reliabilitas data dan objektivitas suatu
penjelasan.

Jika pertanyaan memenuhi ketiga Kkriteria mengevaluasi dan
mendesain penyelidikan ilmiah

Jika pertanyaan memenuhi ketiga kriteria dengan indikator
mengevaluasi dan mendesain penyelidikan ilmiah

Jika pertanyaan memenuhi ketiga kriteria mengevaluasi dan
mendesain penyelidikan ilmiah

Jika pertanyaan tidak sesuai dengan semua Kriteria indikator

Kesesuaian pertanyaan dengan indikator
Menginterpretasikan bukti dan data ilmiah,
yang meliputi:

a.Menganalisis dan menginterpretasikan
data untuk menarik kesimpulan yang
tepat.

Jika pertanyaan dengan indikator sesuai dengan indikator

menginterpretasikan bukti dan data ilmiah, yang meliputi:

a.Menganalisis dan menginterpretasikan data untuk menarik
kesimpulan yang tepat.

b.Membedakan agumen yang didasarkan pada bukti dan teori ilmiah
dengan argumen yang didasarkan pada pertimbangan.

127



b.Membedakan agumen yang didasarkan
pada bukti dan teori ilmiah dengan
argumen  yang didasarkan  pada
pertimbangan.

c.Mengevaluasi argumen dan bukti ilmiah
dari berbagai sumber (koran, internet,
jurnal).

d.Memilih alternatif
berdasarkan bukti ilmiah.

e.Memberi alasan yang mendukung atau
menolak suatu rumusan kesimpulan.

kesimpulan

c.Mengevaluasi argumen dan bukti ilmiah dari berbagai sumber
(koran, internet, jurnal).

d.Memilih alternatif kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah.

e.Memberi alasan yang mendukung atau menolak suatu rumusan
kesimpulan.

4 Jika pertanyaan dengan indikator sesuai dengan empat indikator
menginterpretasikan bukti dan data ilmiah
3 Jika pertanyaan dengan indikator sesuai dengan tiga indikator
menginterpretasikan bukti dan data ilmiah.
2 Jika pertanyaan dengan indikator sesuai dengan dua indikator
menginterpretasikan bukti dan data ilmiah
1 Jika pertanyaan tidak sesuai dengan semua Kkriteria indikator
10 | Kesesuaian soal dengan aspek konten, 5 Jika pertanyaan sesuai dengan aspek kesehatan, sumber daya alam,
meliputi : kesehatan, sumber daya alam, lingkungan, bahaya, batas sains dan teknologi
lingkungan, bahaya, batas sains dan 4 Jika pertanyaan memenuhi empat aspek.
teknologi 3 Jika pertanyaan memenubhi tiga aspek.
2 Jika pertanyaan memenuhi dua aspek.
1 Jika pertanyaan tidak sesuai dengan semua Kriteria indikator
11 | Kesesuaian soal dengan aspek sikap sains 5 Jika pertanyaan sesuai dengan aspek ketertarikan terhadap sains,
meliputi, dukungan terhadap kegiatan inkuiri, dan respons terhadap sumber
daya alam dan lingkungan
4 Jika pertanyaan sesuai dengan ketiga aspek
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3 Jika pertanyaan sesuai dengan dua aspek
2 Jika pertanyaan sesuai dengan satu aspek
1 Jika pertanyaan tidak sesuai dengan semua Kriteria indikator
C | Konstruksi
12 | Kelengkapan instrumen tes, meliputi: 5 Jika instrumen tes terdiri atas soal, option jawaban, identitas siswa,
1. Soal dan option jawaban petunjuk pengerjaan, dan judul instrumen.
2. ldentitas siswa 4 Jika instrumen tes memenuhi empat Kriteria.
3. Petunjuk pengerjaan soal 3 Jika instrumen tes memenubhi tiga Kriteria.
4. Judul instrumen 2 Jika instrumen tes memenuhi dua kriteria.
1 Jika instrumen tes yang disajikan tidak memenuhi semua kriteria.
13 | Sifat pokok soal harus jelas, meliputi : 5 Jika soal memiliki kalimat yang mudah dipahami, tidak multitafsir,
1. Tidak memiliki multitafsir serta tidak membingungkan
2. Tidak membingungkan 4 Jika soal memenubhi tiga kriteria
3. Kalimat mudah dipahami 3 Jika soal memnuhi dua
2 Jika soal memenuhi satu
1 Jika soal tidak memenuhi semua kriteria.
14 | Keberfungsian option jawaban pengecoh, 5 Jika option jawaban pengecoh tidak memiliki petunjuk jawaban
meliputi: benar, letak option jawaban benar ditemukan secara acak, semua
1. Tidak ada petunjuk jawaban benar option jawaban logis, hanya memuat option jawaban yang diperlukan
2. Letak option jawaban benar ditemukan 4 Jika option jawaban pengecoh memenuhi tiga kriteria.
secara acak. 3 Jika option jawaban pengecoh memenuhi dua kriteria.
3. Semua option jawaban logis 2 Jika option jawaban pengecoh memenunhi satu kriteria.
4. Hanya memuat option jawaban yang 1 Jika option jawaban pengecoh yang digunakan tidak memenuhi
diperlukan semua kriteria.
15 | Homogenitas option jawaban, meliputi: 5 Jika option jawaban sesuai pokok soal yang ditanyakan, berasal dari

1. Option jawaban berasal dari materi
yang sama.

materi yang sama, penulisan option jawaban setara, serta semua
option jawaban harus berfungsi.
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2. Penulisan option jawaban setara. 4 Jika option jawaban sesuai pokok soal yang ditanyakan, berasal dari
3. Semua option jawaban harus berfungsi. materi yang sama, penulisan option jawaban setara, namun semua
4. Sesuai pokok soal yang ditanyakan. option jawaban tidak berfungsi
3 Jika option jawaban sesuai pokok soal yang ditanyakan, berasal dari
materi yang sama, namun penulisan option jawaban tidak setara, serta
semua option jawaban tidak berfungsi
2 Jika option jawaban sesuai pokok soal yang ditanyakan, namun tidak
berasal dari materi yang sama, penulisan option jawaban tidak setara,
serta semua option jawaban tidak berfungsi
1 Jika option jawaban yang digunakan tidak memenuhi semua Kriteria.
D | Tata Bahasa
16 | Kalimat yang  digunakan  bersifat 5 Jika kalimat lugas, sederhana, tepat diksinya, dan menarik.
komunikatif, meliputi: 4 Jika kalimat memenuhi tiga Kriteria.
1. Lugas 3 Jika kalimat memenuhi dua kriteria.
2. Sederhana 2 Jika kalimat memenuhi satu kriteria.
3. Tepat diksinya 1 Jika kalimat yang digunakan tidak memenuhi semua kriteria.
4. Menarik
17 | Kalimat yang digunakan tidak mubazir dan 5 Jika kalimat tidak mengulang-ulang, tajam dalam menyampaikan ide
tidak klise, meliputi: atau gagasan, serta memiliki inovasi dan variasi kata.
1. Memiliki inovasi kata 4 Jika kalimat memenubhi tiga kriteria.
2. Memiliki variasi kata 3 Jika kalimat memenuhi dua kriteria.
3. Tidak mengulang-ulang 2 Jika kalimat memenuhi satu Kriteria.
4. Tajam dalam menyampaikan ide atau 1 Jika kalimat yang digunakan tidak memenuhi semua kriteria.
gagasan.
18 | Kesatuan kalimat antara pokok soal dengan 5 Jika kalimat antara pokok soal dengan option jawaban saling terkait,

option jawaban, meliputi:
1. Option jawaban semuanya bersifat

tidak ada petunjuk jawaban benar, option jawaban semuanya bersifat
logis, serta menggunakan kalimat yang jelas.
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logis. 4 Jika kalimat antara pokok soal dengan option jawaban memenuhi tiga
2. Tidak ada petunjuk jawaban benar. Kriteria.
3. Kalimat pokok soal dengan option 3 Jika kalimat antara pokok soal dengan option jawaban memenuhi dua
jawaban saling terkait Kriteria.
4. Kalimat pokok soal dengan option 2 Jika kalimat antara pokok soal dengan option jawaban memenuhi satu
jawaban jelas. Kriteria.
1 Jika kalimat yang digunakan tidak memenuhi semua kriteria.

19 | Kalimat yang digunakan bersifat efektif, 5 Jika kalimat menggunakan kata secara tepat dan efisien, sesuai aturan
meliputi: tata bahasa yang benar, adanya kesatuan pikiran dan hubungan yang
1. Susunan kalimat sesuai aturan tata logis di dalam kalimat, serta menggunakan variasi kalimat atau

bahasa yang benar. pemberian tekanan pada unsur kalimat yang ingin ditonjolkan.
2. Adanya kesatuan pikiran dan hubungan 4 Jika kalimat memenubhi tiga kriteria.

yang logis di dalam kalimat 3 Jika kalimat memenuhi dua kriteria.
3. Penggunaan kata secara tepat dan 2 Jika kalimat memenuhi satu kriteria.

efisien. 1 Jika kalimat yang digunakan tidak memenuhi semua kriteria.
4. Penggunaan variasi kalimat atau

pemberian tekanan pada unsur kalimat

yang ingin ditonjolkan.

20 | Kalimat yang digunakan sesuai dengan 5 Jika kalimat yang digunakan sesuai dengan KBBI, penggunaan huruf
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia kapital dan huruf kecil sesuai dengan aturan yang berlaku, penulisan
(PUEBI), meliputi: kata (dasar, gabungan, ulang, dan serapan) dan penggunaan tanda
1. Kata yang digunakan sesuai dengan baca sesuai dengan aturan yang berlaku, serta penulisan partikel,

KBBI angka, dan unsur serapan sesuai dengan aturan yang berlaku.
2. Penggunaan huruf kapital dan huruf 4 Jika kalimat yang digunakan memenubhi tiga kriteria.
kecil sesuai dengan aturan yang 3 Jika kalimat yang digunakan memenuhi dua kriteria.
berlaku. 2 Jika kalimat yang digunakan memenuhi satu kriteria.
3. Penulisan kata (dasar, gabungan, ulang, 1 Jika kalimat yang digunakan tidak memenuhi smeua kriteria.

dan serapan) dan penggunaan tanda
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baca

sesuai dengan aturan

yang

berlaku.

4. Penulisan partikel, angka, dan unsur
serapan sesuai dengan aturan yang
berlaku.
21 | Kalimat yang digunakan bersifat baku, 5 Jika kalimat yang digunakan memakai awalan seperti me- dan awalan
meliputi: ber- secara konsisten, pemakaian kata penghubung seperti bahwa dan
1. Pemakaian awalan seperti me- dan karena secara konsisten, pemakaian pola frase bentuk
awalan ber- secara konsisten. subjek+predikat+objek secara konsisten, menghindari pemakaian
2. Pemakaian kata penghubung seperti unsur gramatikal.
bahwa dan karena secara konsisten 4 Jika kalimat yang digunakan memenubhi tiga Kriteria.
3. Pemakaian pola frase bentuk 3 Jika kalimat yang digunakan memenuhi dua Kriteria.
subjek+predikat+objek secara 2 Jika kalimat yang digunakan memenuhi satu kriteria.
konsisten. 1 Jika kalimat yang digunakan tidak memenuhi semua kriteria.
4. Menghindari pemakaian  unsur
gramatikal.
22 | Keberfungsian artikel yang disajikan, 5 Jika artikel memberikan ide dalam mengerjakan soal, memberikan
meliputi: wawasan tambahan bagi peserta didik, membantu dalam mengerjakan
1. Membantu siswa dalam soal yang sulit, dan berkaitan dengan pertanyaan.
mengerjakan soal yang sulit.
2. Artikel dan pertanyaan saling 4 Jika artikel memenuhi tiga ktiteria.
berkaitan. 3 Jika artikel memenuhi dua kriteria.
3. Membantu memberikan ide dalam 2 Jika artikel memenuhi satu kriteria.
mengerjakan soal. 1 Jika artikel yang disajikan tidak memenuhi semua kriteria

Memberikan wawasan tambahan
bagi peserta didik.
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Keterangan :
Skor 5 = sangat baik
Skor 4 = baik

Skor 3 = cukup
Skor 2 = kurang
Skor 1 = sangat kurang
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LAMPIRAN 10. REKAP ANGKET TANGGAPAN GURU

ANGKET TANGGAPAN GURU

134

No Aspek Skala
Kecil Besar

1 | Pengembangan instrumen tes literasi sains sesuai 3 4
Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar kurikulum 2013
serta tujuan pembelajaran.

2 | Instrumen tes yang dikembangkan sesuai dengan indikator 3 4
literasi sains dan Kisi-kisi soal yang dibuat.

3 | Tingkat kesukaran soal dalam instrumen tes sesuai 3 3
taksonomi bloom yaitu mulai dari C3 hingga C6

4 | Pengembangan instrumen tes literasi sains terdapat soal— 3 3
soal yang mengacu pada instrumen tes literasi sains.

5 | Terdapat panduan umum cara menggunakan instrumen tes. 3 4

6 | Pedoman penggunaan instrumen tes tersampaikan dengan 3 4
jelas.

7 | Bahasa yang digunakan dalam instrumen tes literasi sains 3 4
mudah dipahami.

8 | Penyajian teks bacaan dalam instrumen tes literasi sains 3 4
tersusun secara sistematis.

9 | Soal dalam instrumen tes literasi sains mampu 3 3
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa.

10 | Penggunaan gambar dalam soal jelas 3 4

11 | Instrumen tes literasi sains yang dikembangkan 3 4
mempermudah guru mengukur kemampuan literasi sains
siswa.

12 | Fleksibel bila digunakan oleh guru lain untuk mengukur 3 4
kemampuan literasi sains siswa.

13 | Penampilan instrumen tes literasi sains secara keseluruhan 4 4
menarik

Total 40 49
Persentase 76,92% | 94,23%




ANGKET T NGGAPAN GURU
Nama : Hong WohydMtRgum

NIP : (07908!( a00s0| 2 Olf
Instansi : SMY Undaan

Mohon Yth. Bapak/Ibu guru memberikan review pada instrumen berikut.
1. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan cermat dan bertahap.
2. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda
terhadap setiap komponen. g
3. Pengisian skor disesuaikan dengan rubrik penilaian.

No “ Aspek Skor
4 |32
1 | Pengembangan instrumen tes sesuai Kompetensi Inti dan
Kompetensi  dasar  kurikulum 2013 serta  tujuan %
pembelajaran.
2 | Instrumen tes yang dikembangkan sesuai dengan indikator
inkuiri, indikator berpikir logis, dan kisi-kisi soal yang 1
dibuat.
3 | Tingkat kesukaran soal dalam alat evaluasi sesuai
taksonomi bloom yaitu mulai dari C3 hingga C6 i
4 | Pengembangan instrumen tes terdapat soal-soal yang
mengacu pada instrumen tes literasi sains v
5 | Terdapat panduan umum cara menggunakan instrumen tes. v
6 | Pedoman penggunaan instrumen test ersampaikan dengan v'
jelas.
7 | Bahasa yang digunakan dalam instrumen tes mudah iR
dipahami.
8 | Penyajian teks bacaan dalam instrumen tes tersusun secara 4
sistematis.
9 |Soal dalam instrumen tes mampu meningkatkan J
kemampuan literasi sains siswa.
10 | Penggunaan gambar dalam soal jelas v
11 | Instrumen tes yang dikembangkan mempermudah guru
mengukur kemampuan literasi sains siswa. v
12 | Fleksibel bila digunakan oleh guru lain untuk mengukur v
kemampuan literasi sains siswa.
13 | Penampilan instrumen tes secara keseluruhan menarik v
Total
Kudus, ... . Mel .. 2019

OWcuy  2evs0l 2017
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ANGKET TANGGAPAN GURU

Nama : Heny Wahyuningrum, S.Pd.
NIP 1 19790817 200501 2 017
Instansi : SMP 1 Undaan

Mahon Yth. Bapak/Ibu Guru memberikan review pada instrumen berikut.
1. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan cermat dan bertahap.
2. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yany sesuai dengan penilaian Anda terhadap

setiap kompeonen.
3. Pengisian skor disesuaikan dengan rubrik penilaian,

Mo | Aspek Skor_
1 ——— T T
1 , Pengembangan instrumen tes literasi sains scﬁuaxT 1 A
| Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar kurikulum 2013 ! \/; 2 : :
serta tujuan pembelajaran, ’ S N S S
2 Instrumen tes yang dikembangkan sesuat dengan mdnm l_// r_ { :— !
____literasi sains dan Kisi-kisi soal yang dibuat. | ) : i i
3 Tingkat kesukaran soal dalam instrumen tes sesuai| o i o
taksonomi bloom yaitu mulai dari C3 hingga C6 I D B p
" 4 Pengembangan instrumen tes literasi sains terdapat soal- | _:_ ! ' !
soal yang mengacu pada instrumen tes literasi sains. { 1l - | p
5 Terdapat panduan umum cara menggunakan instrumen tes. t@t’r v _;'_ : 1
6 Pedoman penggunaan instromen tes tersampaikan dengan | /E ! i !
| " jelas. 4 S _J___'
7  Bahasa yang digunakan dalam instrumen tes literasi sains ¢ J/ s i ;
i mudah dipahami. R R _ﬁ_ - ;
| 8  Penyajian teks bacaan dalam instrumen tes literasi sains Y ) | i i
_tersusun secara sistematis. . ol e M o e
| 9 Soal dalam instrumen tes literasi sains mampu | IV : ¢
. meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. ! { —.’L P :
1710 | Penggunaan gambar dalam soal jelas ; v
(11 Instrumen tes Titerasi _ sains yaug dnkembangknn | I : i !
‘ mempermudah guru mengukur kemampuan literasi sains ! (O : f |
| |siswa. SRS NS SRR S
12 Fleksibel bila dxgunakan oleh guru lain untuk T mengukur; sl : ] 1 !
___ kemampuan literasi sains siswa. A S S S
13 | Penampilan instrumen tes literasi sains sccara keseluruhan | Al ‘:‘ ! ¢
L__ i NS il TR S PR

Kudus, o Mey 2019

{Heny Wahyuningrum, §.Pd.)
NIP. 19790817 200501 2 017
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LAMPIRAN 11. REKAP ANGKET TANGGAPAN SISWA
REKAP TANGGAPAN SISWA (UJI COBA SKALA KECIL)

137

No

Pernyataan

Rekap (10 Siswa)

Skor

%

1]2

3

4

5

6

7

8

9

10

Saudara tertarik untuk
mengerjakan soal dalam 34
instrumen tes literasi sains.

3

3

3

3

2

2

2

3

28

70

Pedoman  penggunaan
instrumen tes literasi 33
sains tersampaikan
dengan jelas.

31

77.5

Materi dalam teks di dalam
instrumen tes literasi sains 414
mudah dipahami.

30

75

Istilah ilmiah yang digunakan
dalam instrumen tes mudah |3 |3
dipahami.

28

70

Bahasa yang digunakan dalam
instrumen tes literasi 44
sains mudah dipahami.

30

75

Gambar di dalam instrumen
tes literasi sains memudahkan 413
Saudara memahami soal.

34

85

Saudara menjadi lebih mengerti
akan pentingnya mengetahui
pemanasan global dan 303
dampaknya setelah membaca
atau mengerjakan instrumen
tes.

32

80

Instrumen tes yang
digunakan menambah rasa
ingin tahu untuk mempelajari 303
dan melakukan

tahapan penyelidikan atau
inkuiri lebih lanjut.

32

80

Penampilan instrumen tes secara
keseluruhan menarik. 34

36

90

10

Soal yang digunakan mampu
memacu  saudara  lebih 313
tertarik  terhadap  isu-isu
pemanasan global.

31

77.5

Persentase Rata-rata

78

Kriteria

Baik
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REKAP TANGGAPAN SISWA (UJI COBA SKALA BESAR)

Nomor Jawaban Responden untuk item nomor: Jumlah

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 37
2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 35
3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 33
4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38
5 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 34
6 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 35
7 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 33
8 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 37
9 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 36
10 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 36
11 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 35
12 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 37
13 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 36
14 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 36
15 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 34
16 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 34
17 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 35
18 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 33
19 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 36
20 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 35
21 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 33
22 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 35
23 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 36
24 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 33
25 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 33
26 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 35
27 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 36
28 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 37
29 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 34
30 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 34

Jumlah 120 123 109 105 122 127 122 118 124 123
Persentase 8833 90 80.83 76.66 89.16 93.33 8833 875 9166 89.1
(dalam %)

Rata-rata 87,5%

Kriteria Sangat Baik




ANGKET TANGGAPAN SISWA

Nama : Adikyn Sap utro
Kelas vy C

Mohon Saudara memberikan tanggapan pada instrumen berikut.
1. Bacalah permnyataan-pemyataan di bawah ini dengan cermat dan bertahap.
2. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda terhadap
setiap komponen.
3. Pengisian skor disesuaikan dengan rubrik penilaian.

No | Pernyataan [ “Skor
- - . I N P 1;;.!
t | Saudara tertarik untuk mengerjakan soal dalam | i o " f j
‘__'I__igétggm_en tes literasi sains, o / ; ¢ ]
|2 } Pedoman penggunaan instrumen tes literasi ? v | s : ]
*__ sains tersampaikan dengan jelas. ' | { !
I3 | Materi dalam teks di dalam instrumen tes f i ] f
| literasi sains | b v i ! !
| _mudah dipahami. A____,‘ - { U, S|
|4 | Istilah ilmiah yang digunakan dalam instrumen I | i v 1. H
|_tes mudah dipahami. - | ! |
|5 T Bahasa yang digunakan dalam i I r
} | instrumen tes literasi sains mudah | | P v t {,
cop dipphamd. e e e s | L. . SO
76 | Gambar di dalam instrumen tes literasi sains | i A _‘(
| memudahkan 1 V% , { t !
|___ | Saudara memahami soal. L \l { |
} 7 | Saudara menjadi lebih mengerti akan pentingnya | | [ i !
| } mengetahui pemanasan global dan dampaknya | \/é ! ) !
| [_setelah membaca atau mengerjakan instrumen tes. | = } f ]
i 8 | Instrumen tes yang digunakan menambah rasa ! “ i )
{ | ingin tahu untuk mempelajari dan melakukan V4 { { ‘
| tahapan penyeclidikan atau inkuiri lebih i ! ,
L_"f_l.a_nj_u_:_, o A B
{ 9 Penampilan instrumen tes sccara keseluruhan | { |
| | menarik, - | (VL |
f 1 Soal yang digunakan mampu | | T !
memacu saudara lebih tertarik terhadap isu-isu | S (g % $
|__ |_pemanasan global. B U T T
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ANGKET TANGGAPAN SISWA

Nama TOIMDY  Ayu MIVERUM
Kelas IVUE

Mohon Saudara memberikan tanggapan pada instrumen berikut,
1. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan cermat dan bertahap.

2. Benlah tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda terbadap

setiap komponen,

3. Pengisian skor di ikan dengan rubrik penilaian.
LI‘_"ITI__._ Pernyataan | Skor
ot . 4 ] 3 1211
| [ | Saudara tertarik untuk mengerjakan soal dalam T ‘/‘ f i
| instrumen tes literasi sains. l I { E 41,
{2 | Pedoman penggunaan instrumen tes literasi I o | { I |
|| sains tersampaikan dengan jelas. ! | i i |
;3 Mater; dalam teks di dalam instrumen tes | ! ] 1
I ! literasi sains I v ! ! i
{ | mudah dipahami. R B
14| Istilah ilmiah yang digunakan dalem instrumen ¥ el !
| | tes mudah dipahami. ! ! i
5 1 Bahasa yang digunakan dalam ] I i
| instrumen fes literasi sains mudeh [ v {
{ i
|

| dipahami.
6 Gambar di dalam instrumen tes literasi sains

memudahkan
| Saudara memahami soal, I
(7 i Saudara menjadi lebih mengerti akan pentingnya " !
mengetalui pemanasan global den dampaknya |t~ |
setelah membaca atau mengerjakan instrumen tes. ‘ !

T["
o
J

§ ., Instrumen tes yang digunakan menambah rasa :
| ingin tahu untuk mempelajari dan melakukan { W
| tahapan penyelidikan atau inkuiri lebili | !

! _lanjut. )
lenjut, e

9 | Penampilan instrumen tes secara keseluruhan S

=

————

;“ ;
|

_( menark. _ __ __ __————
0 1 Soal yang digunakan mampi ‘
| memacu saudara lebih tertarik terhadap isu-1su ¢

| _pemenasanglobal. ____ . —

=
S

—
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LAMPIRAN 12. ANALISIS DATA

141

Jral Subyek= 15

No.Soal 1-10

Fata?=393 Simpang Baku= 313 Korelasixv'= 051 Feliabiltas Tes= 0.68  ButirSoal =10

Bir Baru Btr Asli D.Pembeda[*) T. Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi
1 1 10000 Sedang n7a Sangat Signifikan
2 2 50.00 Sedang 0.604 Sigrilfik.an
3 3 10000 Sedang 0593 Signifik.an
4 4 50.00 Sukar 0.662 Signifik.an
L] I} 10000 Sukar 0.862 Sangat Signifikan
[ B 75.00 Sedang 0.8n Sangat Signifikan
7 7 50,00 Sedang 0.551
8 g 75.00 Sedang 0596 Signifik.an
9 9 10000 Sedang n7a Sangat Signifik.an
10 10 26,00 Sedang 0.245

TINGEAT EESURARAN

Jumlah Subyek=
Butir Scal= 10
Nama berkas=s:

13

E:\BISMILLAH LANCAR TESIS UMI\1.ANZ

No Butir Baru No Butir Asli Jml Betul Tkt. Eesukaran(%) Tafsiran
1 1 3 33.33 Sedang
2 2 & 40.00 Sedang
3 3 8 53.33 Sedang
4 4 4 26.67 Sukar
5 5 4 26.67 BSukar
G & 3 33.33 Sedang
7 7 7 46.67 BSedang
8 8 7 46.67 Sedang
] 9 3 33.33 Sedang
10 10 8 53.33 Sedang
DAYZR PEMEEDZ
Jumlah Subyek= 15
Elp atas/bawah(n)= 4
Butir Secal= 10
Nama berkas: E:\BISMILLAH LANCAR TESIS UMI\1.ANA
No Butir Baru No Butir Asli Fel. Ltas Fel. Bawah Beda Indeks DE (%)
1 1 4 o] 4 100.00
2 2 3 1 2 50.00
3 3 4 0 4 100.00
4 4 b O 2 50.00
5 5 4 0 4 100.00
& 19 K] o] 3 75.00
7 7 3 1 2 50.00
8 8 3 0 3 75.00
S 5 4 O 4 100.00
10 10 K] 2 1 25.00
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FUALITAS FPENGECCH

Jumlah Subyek= 15
Butir Scal= 10
Nama berkas: E:\BISMILLAH LANCAR TESIS

Mo Butir Baru No Butir Asli a
1 1 5+
2 2 I++
2 3 2++
4 4 4++
I=] I=1 - R
& = I++
7 7 R
a8 a 24
s = S

10 10 24+

Feterangan:
i Funci Jawalban

++ : Sangat Baik
+ : Baik

- : Furang Baik
—— = Buxruk

———: Sangat Buruk

UMIMNL . AND

b
ke e
2++
g e e
2++

S5+
ke e
71—
24
4 ++
4

2++
2++

3++
2++
2++
F e e
ke e

2++

G
24+
g e
2++
4++

2+
2++
g e

CO0ODO0OOO0ODODO ¢

RELIABILITAS TES

RatazZ= 3.9%3

Simpang Baku= 3.13
ForelasiXy= 0.51
Reliabilitas Tes= 0.&8

Nama berkas: E:\BISMILLAH LANCAR TESIS UMI\1l.ANA

No.Urut No. Subyek FKode/Nama Subyek Skor Ganjil
1 &6 SFE-06
2 1 sSE-01
3 2 sgsE-02
4 3 SsE-03
3 4 SFE-04
(=1 5 SE-05
7 7  SE-07
a8 B8 SK-08
= 2 SE-09

10 10 sE-10
11 12 BsEg-12
12 11 SE-11
13 13 sE-13
14 14 BSE-14
15 15 B8SEK-15

OO0 OFMEME &g

Skor Genap

HORHEFBMEOROW®R S WWH

Skor Total

HHEHHEMBMBMBDMND OGO OO oW
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Nomor 11-20

Preview Kembali Ke Menu Sebelumnya Cetak ke file  Cetak ke printer

DAYZR PEMBEDZ

Jumlah Subyek= 10

Flp atas/bawah(n)= 2

Butir Scal= 10

MNama berkas: E:\BISMILLAH LANCAR TESIS UMI\02.RNA

o
m
[*N
]

No Butir Baru No Butir Asli Eel. Atas FEel. Bawah Indeks DP (%)

O m ol @ U Gk
O Wwom=lmu bWk
PP HERDDWWO R
OO 0O000OFOR
PMPOMHEMMDWNO OO

[
[

Preview Kembali Ke Menu Sebelumnya Cetak ke file Cetak ke printer

TINGFEAT FESUFARAN

Jumlah Subyek= 10
Butir Soal= 10
Nama berkas: E:\BISMILLAH LANCAR TESIS UMI\0Z.RENA

No Butir Baru No Butir Zsli Jml Betul Tkt. Eesukaran(%) Tafsiran

1 1 4 40.00 Sedang
2 2 4 40.00 Sedang
3 3 1 10.00 Sangat Sukar
4 4 5 50.00 Sedang
3 3 4 40.00 Sedang
& & 4 40.00 Sedang
7 7 2 20.00 Sukar
a8 a8 2 20.00 Sukar
S S 2 20.00 Sukar
10 10 2 20.00 Sukar
Korelasi Skor Butir dg Skor Total Kembali Ke Menu Utama Cetak
Jml Subsyelk= 10 Eutir Soal= 10 Info tentang batas signifikansi

1 -0.195

2 n.z9az

3 .00

4 0.EET Signifik.an

=3 [N =iy ] Signifik.an

= 0584 SignifilLan

7 0.2834 Sangat Signifikan

a8 0238

a 0.234 Sangat Signifikan

10 0.834 Sangat Signifikan
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Nama berkas: E:\BISMILLAH LANCAR TESIS UMI\0Z.ZNA
No.Urut No. Subyek Rode/Nama Subyek 8kor Ganjil Skor Genap  Skor Total

1 1 8r-11 3 4 1
2 5 B8E-15 4 2 ]
3 7 B8E-17 1 3 4
4 B B=E-18 0 4 4
3 § B8E-15 1 2 3
& 3 8E-13 2 0 2
7 2 B8E-12 1 0 1
] 4 3E-14 0 1 1
5 6 8E-16 1 0 1
10 10 8r--20 0 1 1

1 0.0 Sedang 0195

2 0.0 Sedang 0292

3 0.0 Sangat Sukar 0.000

4 BE.67 Sedang 0667 Sigrifikan

5 100.00 Sedang 0.6 Sigrifikan

3 BE.67 Sedang 0584 Sigrifikan

7 EE.E7 Sukar 0,834 Sangat Signifik.an

a 33 Sukar 023

9 BE.E7 Sukar 0834 Sangat Signifik.an

10 BE.E7 Sukar 0834 Sangat Signifikan
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Nomor 21-30

—

66.67

- o
IS R S R 5 |

66.67

—

33.33

B6.67

66.67

0.00

66.67

w o @M d R L M

B6.67

L e s T s S TS 5 O = I 5]
[ R S s R 6 R e e B e |
Lo e S == O L A o |

—_
[}

100.00

Kembali Ke Menu Utama

1 [ 6000 Sedang
2 4 40.00 Sedang
3 b 50.00 Sedang
4 B 60.DD Sedang
] 3 30.00 Sukar

B 2 20.00 Sukear

7 [ 600D Sedang
3 4 40.00 Sedang
9 4 40.00 Sedang
10 4 40.00 Sedang




Sedang

Sigrifik.an

2 B6.67 Sedang 0.245

3 BE.E7 Sedang 074 Sangat Signifikan
4 3333 Sedang .67 Sigrifik.an

5 BB.67 Sukar 0452

3 BE.67 Sukar 0.643 Sigrifik.an

7 n.oo Sedang 0262

8 BE.67 Sedang 0612 Sigrifik.an

3 BE.EV Sedang 0612 Sigrifik.an

10 100,00 Sedang 0.977 Sanagat Signifik.an

1

2 Sk-22 1 2
3 Sk-23 n 1
4 Sk-24 4 8
5 Sk-25 2 3
[ Sk-26 4 8
7 Sk-27 1 2
8 Sk-28 1 2
3 3k-29 4 8
10 Sk-30 n 3
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omor 31-40

1 0 2 -2 -66.67
2 3 0 3 100.00
3 3 1] 3 100.00
4 3 1 2 6667
a] 1 o 1 33.33
g 2 0 2 6667
7 3 2 1 33.33
g 1 1] 1 33.33
3 3 0 3 100.00
10 2 1 1 33.33

1 4 40.00 Sedang

2 a3 H0.00 Sedang

3 5} 5000 Sedang

4 7 70,00 Sedang

] 2 20.00 Sukar

B B G000 Sedang

7 9 90.00 Sangat Mudah
g 3 30.00 Sukar

9 5 R0.00 Sedang

10 3 30.00 Sulear
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b SK-36 4 4 g
9 SK-39 3 4 ¥
1 Sk-3 3 3 &
2 5k-32 3 3 5
10 SK-40 4 2 [
3 5K-33 2 3 5
7 SK-37 2 3 5
4 sK-34 1 d 3
g SK-33 2 0 2
L] S5K-35 1 o 1

1 EE67 Sedang 0443

2 100.00 Sedang 0708 Signifikan

3 100.00 Sedang 0708 Signifikan

4 fib.67 Sedang (587 Signifikan

5 ks Sukar 037

f G667 Sedang 163% Sigrifikan

7 1B Sanigat Mudah 0614 Sigrifikan

8 ks Sukar 0340

9 100.00 Sedang nam Sangat Sigrifikan
10 ks Sukar 0340
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LAMPIRAN 13. REKAP VALIDASI DOSEN AHLI

LEMBAR VALIDASI AHLI

Nama : Umi Roufatuz Zahro’

NIM : 0402517046

Validator e

NIP e

Institusi : Universitas Negeri Semarang

Judul Tesis : Pengembangan Instrumen Tes untuk Mengukur Literasi Sains
Siswa SMP pada Materi Pemanasan Global

Petunjuk :

1. Lembar validasi ini diisi oleh validator yang telah ditunjuk.

2. Validasi dimaksudkan untuk mengungkapkan penilaian validator terhadap
instrumen skripsi mahasiswa yang bersangkutan.

3. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian validator.

4. Penilaian dimulai dengan rentang sangat tidak setuju sampai dengan sangat
setuju, berikut dijelaskan keterangan dari skala yang digunakan:

1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 = Baik
5 = Sangat Baik
5. Komentar dan saran dari validator, dituliskan pada kolom yang telah
disediakan.
6. Atas kesediaan Bapak/lbu menjadi validator dari tesis mahasiswa yang

bersangkutan, diucapkan terima kasih.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES UNTUK MENGUKUR
KEMAMPUAN LITERASI SAINS SISWA SMP
PADA MATERI PEMANASAN GLOBAL

REKAP VALIDASI AHLI TAHAP 1

REKAP
No Pernyataan Validator 1 | Validator 2 | Validator 3
A. | Materi
1. Kesesuaian isi materi pada tiap butir soal 4 4 5
dengan indikator literasi sains
2 Kebenaran konsep IPA dalam tiap butir soal 4 4 4
3 Kesesuaian pernyataan dengan indikator 4 2 4
literasi sains
4 Kesesuaian antara materi soal denagn jenjang 5 4 4
pendidikan
5 Mendukung pemahaman konsep IPA 5 4 3
6 Kedalaman materi pada pertanyaan dan artikel 4 3 3
B Literasi Sains 3
7 Kesesuaian pertanyaan dengan indikator 4 4 3
menjelaskan fenomena secara ilmiah
8 Kesesuaian pertanyaan dengan indikator 4 4 3
mengevaluasi dan mendesain penyelidikan
ilmiah
9 Kesesuaian pertanyaan dengan indikator 4 3 4
menginterpretasikan bukti dan data ilmiah
10 | Kesesuaian soal dengan aspek konten 5 4 3
11 | Kesesuaian pertanyaan dengan aspek sikap 4 2 5
sains
C Konstruksi 4
12 | Kelengkapan instrumen 5 4 3
13 | Sifat pokok soal harus jelas 5 4 3
14 | Keberfungsian option pengecoh 4 3 4
15 | Homogenitas option jawaban 4 4 3
D | TataBahasa 4
16 | Kalimat yang digunakan bersifat komunikatif 5 4 3
17 | Kalinat yang digunakan tidak mubazir dan 5 5 4
tidak Klise
18 | Kesatuan kalimat antara pokok soal dengan 4 4 4
option jawaban
19 | Kalimat yang digunakan bersifat efektif 4 4 3
20 | Kalimat yang digunakan sesuai dengan 4 4 5
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI)
21 | Kalimat yang digunakan bersifat baku 4 3 4
22 | Keberfungsian artikel yang disajikan 4 3 4
Total 95 80 67
Persentase 86.36% 72.72% 71,81%




REKAP VALIDASI AHLI TAHAP 2
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REKAP
No Pernyataan Validator 1 | Validator 2 | Validator 3
A. | Materi
1. Kesesuaian isi materi pada tiap butir soal 4 4 5
dengan indikator literasi sains
2 Kebenaran konsep IPA dalam tiap butir soal 4 4 4
3 Kesesuaian pernyataan dengan indikator literasi 4 4 4
sains
4 Kesesuaian antara materi soal denagn jenjang 5 4 4
pendidikan
5 Mendukung pemahaman konsep IPA 5 4 3
6 Kedalaman materi pada pertanyaan dan artikel 4 3 3
B | Literasi Sains 3
7 Kesesuaian pertanyaan dengan indikator 4 4 3
menjelaskan fenomena secara ilmiah
8 Kesesuaian  pertanyaan dengan indikator 4 4
mengevaluasi dan mendesain penyelidikan 3
ilmiah
9 Kesesuaian  pertanyaan dengan indikator 4 3 4
menginterpretasikan bukti dan data ilmiah
10 | Kesesuaian soal dengan aspek konten 5 4 3
11 | Kesesuaian pertanyaan dengan aspek sikap sains 4 4 5
C Konstruksi 4
12 | Kelengkapan instrumen 5 4 3
13 | Sifat pokok soal harus jelas 5 4 3
14 | Keberfungsian option pengecoh 5 3 4
15 | Homogenitas option jawaban 5 4 3
D Tata Bahasa 4
16 | Kalimat yang digunakan bersifat komunikatif 5 4 3
17 | Kalinat yang digunakan tidak mubazir dan tidak 5 5 4
klise
18 | Kesatuan kalimat antara pokok soal dengan 4 4 4
option jawaban
19 | Kalimat yang digunakan bersifat efektif 4 4 3
20 | Kalimat yang digunakan sesuai dengan 4 4
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 5
(PUEBI)
21 | Kalimat yang digunakan bersifat baku 4 3 4
22 | Keberfungsian artikel yang disajikan 4 3 4
Total 95 84 83
Persentase 88,18% 76,36 % 75,45%




n  pernyataan
an indikator literasi

| Kesesuaian antara materi
{soal  denagn  jenjang

pendidikan

Mendukung  pemahaman

konsep [PA

Kedalaman materi  pada

pertanyaan dan artikel v/
Literasi Sains

Kesesuaian pertanyaan

dengan indikator

menjelaskan fenomena v/
secara ilmiah

Kesesuaian  pertanyaan ] e T
dengan indikator A
mengevaluasi dan

mendesain  penyelidikan
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Kesesuaian pertanyaan
dengan indikator
Menginterpretasikan
bukti dan data ilmiah

10

Kesesuaian soal dengan
aspek konten, meliputi :
kesehatan, sumber daya
alam, lingkungan,
bahaya, batas sains dan
teknologi

(11

Kesesuaian soal dengan
aspek sikap sains

Konstruksi

12

Kelengkapan instrumen

tes, meliputi :

1. Soal dan option
Jjawaban

2. Identitas siswa

3. Petunjuk
pengerjaan soal

4. Judul instrumen

13

Sifat pokok soal harus

jelas, meliputi:

1. Tidak  memiliki
multitafsir

2. Tidak
membingungkan

3. Kalimat  mudah

dipahami

A

14

Keberfungsian  option
pengecoh

15

Homogenitas  option
Jjawaban

Tata Bahasa

16

Kalimat yang
digunakan bersifat
komunikatif

Kalinat yang digunakan
tidak mubazir dan tidak
klise

18

Kesatuan kalimat antara
pokok soal dengan
option jawaban

19

Kalimat yang
digunakan bersifat
efektif

20

Kalimat yang
digunakan sesuai




Skor 1 = Sangat kurang

Semarang, > AYI'(\ v 2-0\9

( |

Dr fﬂow (w"uorh ‘Vl fre

NIP tg(,son;\g%o}zool
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dengm indikator literast
sains

WWW
MM%

Kesesuaian antara
materi  soal dengan
Jenjang pendidikan

Mendukung

pemahaman
IPA

konsep

e

Kedalaman maleri pada
pertanyaan dan artikel

Literasi Sains

Kesesnaian pertanyaan
dengan indikator
menjelaskan fenomena
secara ilmiah 2R

Kesesuaian pertanyaan
dengan indikator
mengevaluasi dan
mendesain penyelidikan
ilmiah
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Kesesuaian pertanyaan
dengan indikator
Menginterpretasikan
bukti dan data ilmiah

Kesesuaian soal dengan
aspek konten, meliputi :

= =

digunakan sesuai

11 | Kesesuaian soal dengan
aspek sikap sains
C | Konstruksi
12 | Kelengkapan instrumen
tes, meliputi :
1. Soal dan option
Jjawaban g
2. Identitas siswa |/
3. Petunjuk
pengerjaan soal
4. Judul instrumen
13 | Sifat pokok soal harus
Jelas, meliputi: ;
1. Tidak  memiliki "
multitafsir
2. Tidak
membingungkan
3. Kalimat  mudah
dipahami 5 .
14 | Keberfungsian _option /g‘.w,ﬁc?,,%
pengecoh
15 | Homogenitas  option
| Jjawaban
| C | Tata Bahasa
16 | Kalimat yang
digunakan bersifat ‘/
komunikatif
17 | Kalinat yang digunakan
| tidak mubazir dan tidak
| klise
| 18 | Kesatuan kalimat antara '/
pokok soal dengan
option jawaban
| 19 | Kalimat yang /
[ digunakan bersifat
efektif
20 | Kalimat yang
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LEMBAR VALIDAST AHLI
t
Nama : Umi Roufatuz Zahro’
NIM : 0402517046

Validator : P DrfﬂNﬂaLelch M5

NIP

- 1953090) 194601 2004

Institusi : Universitas Negeri Semarang

Judul Tesis : Pengembangan Instrumen Tes untuk Mengukur Literasi Sains

Siswa SMP pada Materi Pemanasan Global

Petunjuk :

1.
2.

Lembar validasi ini diisi oleh validator yang telah ditunjuk.

Validasi dimaksudkan untuk mengungkapkan penilaian validator terhadap
instrumen skripsi mahasiswa yang bersangkutan.

Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian validator.
Penilaian dimulai dengan rentang sangat tidak setuju sampai dengan sangat
setuju, berikut dijelaskan keterangan dari skala yang digunakan:

1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 = Baik
5 = Sangat Baik
Komentar dan saran dari validator, dituliskan pada kolom yang telah

disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator model pembelajaran dari tesis

mahasiswa yang bersangkutan, diucapkan terima kasih.



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES UNTUK MENGUKUR
KEMAMPUAN LITERASI SAINS SISWA SMP

PADA MATERI PEMANASAN GLOBAL

Pernyataan

Skor

Saran/Catatan

3

Materi

Kesesuaian isi materi
pada tiap butir soal
dengan indikator literasi
sains.

Kebenaran konsep IPA
dalam tiap butir.

Kesesuaian pertanyaan
dengan indikator literasi
sains

Kesesuaian antara
materi soal dengan
jenjang pendidikan

Mendukung
pemahaman konsep
IPA

Kedalaman materi pada
pertanyaan dan artikel

N

Literasi Sains

Kesesuaian pertanyaan
dengan indikator
menjelaskan fenomena
secara ilmiah

Kesesuaian pertanyaan
dengan indikator
mengevaluasi dan
mendesain penyelidikan
ilmiah

Kesesuaian pertanyaan
dengan indikator
Menginterpretasikan
bukti dan data ilmiah

Kesesuaian soal dengan
aspek konten, meliputi :
kesehatan, sumber daya
alam, lingkungan,
bahaya, batas sains dan
teknologi

11

Kesesuaian soal dengan
aspek sikap sains

159



C | Konstruksi
12 | Kelengkapan instrumen
tes, meliputi :
1. Soal dan option
jawaban
2. Identitas siswa
3. Petunjuk
pengerjaan soal
4. Judul instrumen
13 | Sifat pokok soal harus
jelas, meliputi:
1. Tidak  memiliki
multitafsir
2. Tidak
membingungkan
3. Kalimat  mudah
dipahami
14 | Keberfungsian  option
ngecoh
15 | Homogenitas  option
jawaban
C | Tata Bah
16 | Kalimat yang
digunakan bersifat
komunikatif
17 | Kalinat yang digunakan
tidak mubazir dan tidak
klise
18 | Kesatuan kalimat antara
pokok soal dengan
option jawaban
19 | Kalimat yang
digunakan bersifat
efektif
20 | Kalimat yang
digunakan sesuai
dengan Pedoman
Umum Bahasa Ejaan
Indonesia (PUBEI)
21 | Kalimat yang
digunakan bersifat baku
22 | Keberfungsian artikel

yang disajikan
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Catatan/Komentar/Saran:
1) o Tk Adls 7
2).Ke4 e+l

S
g,){‘\%ﬂmw’w ......................................................................

. %huﬁu .'2_05\

idator,

.

Jag 006 ek g
NIP {'qsﬁoE{\'\%&L ol 1
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permyataan di bawah ini dengun cermat dm bmnhnp
h tanda ceKlis (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda terhadap
ap komponen,
Pengisian skor disesuaikan dengan rubrik penilaian.
- 4. Apabila Bapak/Ibu memiliki catatan/saran, mohon menuliskannya pada kolom yang
telah tersedia,

Pernyataan Skor Saran/ Komentar
i b s 5

A. | Materi

1. | Kesesuaian isi maten pada
tiap butir soal dengan
indikator literasi sains

2 | Kebenaran konsep IPA
dalam tiap butir soal

3 | Kesesuaian pernyataan
dengan  indikator  literast 7
sains

4 | Kescsuaian antara materi

sonl. j denagn  jenjang v
pendidikan
S | Mendukung  pemahaman v ]
konsep [PA 00 AN | SRS | (e
6 | Kedalaman materi  pada
pertanyaan dan artikel | v
‘B[ Literasi Sains RS
7 | Kesesuaian pertanyaan | ]
dengan ndikator ] }
menjelaskan fenoniena f l ] L
secara ilmiah [ |
'S | Kesesuaian ;piemn)‘un dn =l TS A
dengan ndikator { b
mengevalunsi dan ‘ |
| | mendesain  penyclidikan | ‘ L sl e B
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Or: Woro | Cumarni M€,
NIP.
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LEMBAR VALIDASE INSTRUMEN TES UNTUR MENGUKUR KREMAMPUAN
LITERAST SAINS SISW A SMP
PADA MATERI PEMANASAN GLOBAL

J Nama : Pf()ﬁ- Qr‘ Edy th7’0"l0, M-S
[ NIP : \%4\105\09001\,00‘
Instansi _ Universitas Negern Semarang

Mohon Yth. Bapak Ibu reviewer memberikan review pada isirunien berikut
1. Bacalah pemyataan-pernyataan di baswah i dengan cenmat dan bertahap

2. Berilah tanda ccklis (V) pada kolom yang sesuai dengan penilatan And
setiap komponen.

3. Pengisian skor disesuaikan dengan rubrik pentlaian,

4. Apabila Bapak/Tbu memiliki catatan/saran, mohon menuliskannya pada kolom yang
telah tersedia.

a terbadap

No Pernyataan

A. | Materi

Kesesuaian isi materi pada
tap butir soal dengan
indikator literasi sains
Kebenaran konsep  IPA
dalam tiap butir soal

3 Kesesuaian pernyataan
dengan indikator literasi A
SAN3 ]
4 Kesespaian antara materi
soal denagn jenjang /

S A —

(6 | Kedalaman materi pada l//

| pertanyaandanatikel | | L L -t —

B L | | — |

7 Kesesuaian pertanyaan ’

dengan indikator [
e P

-

=

)]
secara ilmiah

V]
Kesesuaian pertanyaan ‘)

o«

dengan indikator
mengevaluasi dan
mendesain penyelidikan | | | |




o e e Pt
i [ lilmigh "~ 4 { _+ - ,.ﬂ—-4—-—vl - !
I io | Kesesuaian pertanyaan " | ! ; i
. !
| dengan indikator ' l ‘/:, | 1 ]
' ! mengjnterpretasikan  bukt ! [l i i . I
; L ] i
i l dan data ilmioh | I . e ;
oy " M
i | 10 Kesesuaian soal “dengan | l : J ; ./,l/ | :
' aspck l(om!ﬁ _ .h_..l.‘ ']' l"‘ “!' e——crs rges sv-——:
L < — =T i i !
w e

’ m | [ | ~/r i S
: i _f s et ———— i
i ed ] \/} e e
- " . o
112 | Kelengiapan iostrumen | oo o p B : = d
13 i Sifat pokok soal harus jelas | L_ L \{J‘f/ | __?
} 14 | Kebcrﬁmgsmn option ' ; ! i ; ‘
| = ——
' e - :—4‘ : ! J
T | LA é
) jawaban ]] 1 _'i"—_ﬁ'-""' : 1; N S—_

D TTata Bahasa _i lr ; L |

) Pt | | <] o
| ! bersifat komunikatif f P B i - _i___ ——— -___-—'
[T7 TKalinat yang  digunakan i R / i
T B R |
’ , __—_‘:
klise - _L - : e ]
|18 | Kesatuan kalimat umamJ B ! ‘/r ,! ‘
1 'pokok soai dengan option # ! ] i ; :
4 . —— e
[ |jawnhan _J___;’___'L_J__ e !
'
i | Katimat yang~ digunaicn b ; k/j,’ ' i
I be:sifat efdmf o - _l__*_)‘__‘____‘__________._ s _j
T ;
| 1
jepEREr S |
I
| Umum  Ejaan  Bahasa , ; ! ; ! 3

]

) )

Indonesia (PUEBI) SRR IS

{21

t Kalimat yang digunakan ‘ \
|
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LAMPIRAN 14. HASIL ANALISIS LITERASI SAINS

SMP 1 UNDAAN KUDUS SMP IT QOLSABA MTS NAHDLOTUL MUSLIMIN
No SKOR KATEGORI No SKOR KATEGORI No SKOR KATEGORI
P-01 50 RENDAH P-01 60 SEDANG P-01 70 SEDANG
P-02 60 SEDANG P-02 55 RENDAH P-02 60 SEDANG
P-03 65 SEDANG P-03 62.5 SEDANG P-03 62.5 SEDANG
P-04 575 SEDANG P-04 70 SEDANG P-04 65 SEDANG
P-05 75 SEDANG P-05 67.5 SEDANG P-05 575 RENDAH
P-06 62.5 SEDANG P-06 62.5 SEDANG P-06 55 RENDAH
P-07 70 SEDANG P-07 57.5 SEDANG P-07 62.5 SEDANG
P-08 55 RENDAH P-08 75 TINGGI P-08 67.5 SEDANG
P-09 70 SEDANG P-09 80 TINGGI P-09 70 SEDANG
P-10 75 SEDANG P-10 60 SEDANG P-10 72.5 TINGGI
P-11 62.5 RENDAH P-11 60 SEDANG P-11 60 SEDANG
P-12 80 TINGGI P-12 57.5 SEDANG P-12 62.5 SEDANG
P-13 70 SEDANG P-13 55 RENDAH P-13 57.5 SEDANG
P-14 70 SEDANG P-14 62.5 SEDANG P-14 60 SEDANG
P-15 60 SEDANG P-15 60 SEDANG P-15 70 SEDANG
P-16 55 RENDAH P-16 65 SEDANG P-16 725 TINGGI
P-17 55 RENDAH P-17 82.5 TINGGI P-17 75 TINGGI
P-18 62.5 SEDANG P-18 70 SEDANG P-18 60 SEDANG
P-19 75 SEDANG P-19 55 RENDAH P-19 575 RENDAH
P-20 75 SEDANG P-20 57.5 SEDANG P-20 60 SEDANG
P-21 60 SEDANG P-21 60 SEDANG
pP-22 60 SEDANG P-22 62.5 SEDANG
P-23 60 SEDANG P-23 65 SEDANG
P-24 65 SEDANG P-24 80 TINGGI
P-25 75 SEDANG P-25 60 SEDANG
P-26 80 TINGGI
pP-27 60 SEDANG
P-28 60 SEDANG
P-29 87.5 TINGGI
P-30 70 SEDANG
RATA-RATA 66.08333333 RATA-RATA 63.75 RATA-RATA 64.2
STDEV 8.946279648 STDEV 8.090767968 STDEV 6.362323999
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X+SD |  75.02961298 | |  X+SD | 71.84076797 | | X+SD | 70.562324 | |

X-SD |  57.13705369 | | X-SD |  55.65923203 | | X-SD | 57.837676 | |
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LAMPIRAN 15. HASIL UJI COBA

LEHaL Jawau ovar 3 < = ad

~ Lembar Jawab Soal Tes
“Pemanasan Global”
Nama : Ingrl At Lt
Kelas s Vil
No. Absen @

ptrdingkopnyn  Jelmbong Lohadd
tulkan bum;

dllafukan odgloh mengurony
nanam pohoh s mendUnykon
065 Peningkaton Suhy ol oumi
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LAMPIRAN 16. DOKUMENTASI PENELITIAN

Uji Pemakaian
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LAMPIRAN 17. SURAT PENELITIAN

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

8
¥ UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
U PASCASARJANA

Gedung A, Kampus Pascasarjana, J1. Kelud Utara I11, Semarang 50237

UNNES Telepon +6224-8440516, 8449017, Faksimile +6224-8449969 *
et Laman: http://pps.unnes.ac.id, surel: pps@mail.unnes.ac.id

Nomor : 279/UN37.2/LT/2019 08 Januari 2019

Hal . Permohonan Izin Observasi

Yth. Kepala SMP 1 Undaan
Kudus

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Umi Roufatuz Zahro'

NIM 1 0402517046

Program Studi : Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (Pend. IPA), S2
Semester : Gasal

Tahun akademik : 2018/2019

Topik observasi ¢ Analisis Soal-soal Literasi Sains di SMP

Kami mohon yang bersangkutan diberikan izin observasi untuk penelitian awal tesis di perusahaan
atau instansi yang Saudara pimpin, dengan alokasi waktu 15 s.d. 30 Januari 2019.

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima kasih.

Tembusan:

f‘

Direktur Pascasarjana;
Universitas Negeri Semarang

T

Nomor Agenda Surat : 456 747 929 9 Sistem Informasi Surat Dinas - UNNES (2019-01-08 14:35:43)
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PEMERINTAH KABUPATEN KUDUS
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
SMP 1 UNDAAN KUDUS
J1. Purwodadi Km. 13 Telp. (0291) 4101131 Kudus — 59372 ‘

SURAT KETERANGAN
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KISI SOAL INSTRUMEN TES LITERASI SAINS

Jenis Sekolah : SMP/MTs Sederajat Alokasi waktu : 2x40 menit
Mata Pelajaran : IPA Terpadu Jumlah Soal : 20 Pilihan Ganda
Kurikulum : Kurikulum 2013 Peneliti : Umi Roufatuz Zahro’

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggungjawab, terbuka,
kritis, kreatif, inovatif, dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan
pengamatan, percobaan, dan berdiskusi.

3.10 Mendeskripsikan tentang penyebab terjadinya pemanasan global dan dampaknya bagi ekosistem

4.10 Menyajikan data dan informasi tentang pemanasan global dan memberikan usulan penanggulangan masalah.

No Tema Indikator Indikator literasi sains Nomor Soal Kunci
Jawaban
1 Pemanasan Global Siswa  mengingat  dan | Menjelaskan fenomena 1 B

menerapkan  pengetahuan | ilmiah
ilmiah yang sesuai dengan
situasi tertentu yaitu tentang

meknisme pemanasan
global.
Siswa mengingat dan | Menjelaskan fenomena 2 D

menerapkan pengetahuan | ilmiah
ilmiah yang sesuai dengan
situasi tertentu yaitu tentang
definisi pemanasan global




yang benar.

Siswa mengusulkan sebuah
cara tertentu secara ilmiah
untuk mengurangi
karbondioksida di udara.

mengevaluasi dan
mendesain penyelidikan
ilmiah

Siswa menjelaskan
keterlibatan potensial
pengetahuan ilmiah bagi
masyarakat, tentang

kendaraan yang tidak layak
digunakan di masyarakat.

Menjelaskan fenomena
secara ilmiah

Siswa memberi alasan yang
mendukung atau menolak
suatu rumusan kesimpulan
tentang  memberi  solusi
adanya dampak pemanasan
global

Menginterpretasikan
bukti dan data ilmiah

Siswa membuat dan
memberikan prediksi yang
sesuai tentang molekul yang
memberikan efek
pemanasan global

Menjelaskan fenomena
secara ilmiah

Siswa dapat memecahkan
masalah pemilihan obat anti

Menginterpretasikan
bukti dan data ilmiah

nyamuk yang tidak

berdampa pada pemanasan

global.

Siswa menjelaskan | Menjelaskan fenomena
keterlibatan potensial | ilmiah

pengetahuan ilmiah bagi




masyarakat tentang Kriteria
pembuatan jalan agar tidak

menimbulkan ~ pemanasan

global.

Siswa dapat mengenaliunsur- | Mengevaluasi dan 9
unsur penting dalam | mendesain penyelidikan

penyelidikan ilmiah (hal apa | ilmiah

yang harus dibandingkan,

variabel, prosedur kerja,

informasi tambahan), yaitu

tentang pemilihan taman

sekolah

Siswa mampu mengevaluasi | Mengevaluasi dan 10
cara menyelidiki pertanyaan | mendesain penyelidikan

tertentu secara ilmiah tentang | ilmiah

alasan pembuatan taman di

sekolah

Disajikan gambar dua buah | Mengevaluasi dan 11
toples berisi serangga, siswa | mendesain penyelidikan

mampu mengidentifikasi | ilmiah

keadaan pada  masing-

maisng toples.

Mengevaluasi cara yang | Mengevaluasi dan 12
tepat agar kawasan insustri | mendesain penyelidikan

tidak merusak lingkungan. ilmiah

Disajikan sebuah bacaan, | Menginterpretasikan 13

siswa mampu menganalisis

bukti dan data ilmiah




bacaan tersebut.

Disajikan dua buah grafik Menginterpretasikan 14
siswa mampu menganalisis bukti dan data ilmiah

grafik tersebut

Disajikan dua buah grafik Menginterpretasikan 15
siswa mampu menganalisis bukti dan data ilmiah

grafik tersebut

Siswa  memiliki  minat | Ketertarikan  terhadap 16
terhadap sains isu sains

Siswa  memiliki  minat | Ketertarikan terhadap 17
terhadap sains isu sains

Siswa memiliki dukungan | Dukungan terhadap 18
terhadap kegiatan inkuiri kegiatan inkuiri

Siswa memiliki respon yang | Respon terhadap sumber 19

baik terhadap sumber daya
alam dan lingkungan

daya alam dan
lingkungan




Siswa memiliki dukungan
terhadap kegiatan inkuiri

Dukungan
kegiatan inkuiri

terhadap 20

RUBRIK PENSKORAN JAWABAN ALASAN

Tema

Alasan/Jawaban No. Soal

Total Skor

Pemanasan Global

Pemanasan global bumi terjadi akibat terperangkapnya 1
gelombang cahaya matahari yang dipantulkan oleh
bumi akibat peningkatan gas rumah kaca yang
memiliki sifat menyerap dan memantulkan gelombang
panas dari bumi sehingga menyebabkan terjadinya
efek rumah kaca.

2

Berdasarkan pernyataan jawaban yang paling tepat 2
adalah  pemanasan global merupakan  proses
peningkatan suhu rata-rata atmosfer, laut, permukaan
bumi akibat meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca
yang menyebabkan terjadinya efek rumah Kkaca.
Sehingga gelombang panas yang dipantulkan oleh
permukaan bumi terperangkap di atmosfer bumi.

Kegiatan manusia yang dapat dilakukan manusia untuk 3

membantu mengurangi pemanasan global bumi adalah

dengan cara :

= mengurangi penggunaan bahan bakar fosil yang
dapat menghasilkan gas karbondioksida

= menanam pohon

* menggunakan energi alternatif.




= Menghemat penggunaan energy (konservasi
energy)

* Menyuntikkan gas tersebut ke sumur minyak

Mengisolasi gas tersebut di bawah tanah

Mobil yang termasuk kendaraan yang ramah
lingkungan diantaranya :

1. mobil bertenaga hybrid

2. mobil bertenaga listrik

3. mobil bertenaga surya

4. mobil yang masih keluaran tahun terbaru karena
memiliki saringan gas

Sedangkan mobil keluaran tahun yang lama ini masih
menghasilkan emisi gas buang yang sangat banyak.
Emisi gas buang dari mobil keluaran tahun yang lama

tidak mengalami penyaringan terlebih dahulu sehingga
menghasilkan gas karbondioksida yang berlebih.

Dengan memperbanyak pohon di sekitar rumahnya
akan membantu penyerapan gas karbondioksida di
udara sehingga akan mengurangi dampak pemanasan
global

Kawasan industry pabrik cenderung menghasilkan gas
karbondioksida (CO;) dan sulfur dioksida (SOy)
sedangkan kawasan peternakan sapi mehasilkan gas
metana (CH4) dimana CHsmenghasilkan efek rumah
kaca 23 kali dari molekul CO,.

Penggunaan spray berdampak buruk terhadap
lingkungan karena dalam spray mengandung CFC
yang dapat merusak lapisan ozon. Oleh karena itu




saran kepada bu Rasya untuk tetap bisa mengatasi

gigitan nyamuk adalah :

¢ Mengunakan lotion anti nyamuk.

e Menggunakan obat anti nyamuk bakar karena tidak
mengandung CFC

e Menyimpan/ menempatkan tumbuhan anti nyamuk
di dalam rumah seperti tumbuhan lavender

e Membuat obat anti nyamuk sendiri berbahan alami
seperti jeruk, batang sereh, dsb.

Pembangunan jalan yang memenuhi kriteria ramah
lingkungan, awet dan efisien, tidak membutuhkan dana
besar dan dapat mengurangi dampak pemanasan global
adalah dengan cara paving block. Dengan cara ini air
hujan dapat terserap ke tanah sehingga tidak
menggenangi jalan selain itu juga ramah lingkungan
dan damapk mengurangi dampak pemanasan global

Kepala sekolah seharusnya tetap mempertahankan
taman produksi karena dengan memperbanyak pohon
yang ada di lingkungan sekolah dapat mengurangi
pemanasan global dan membatasi jumlah siswa yang
diterima.

Untuk dapat mengurangi dampak pemanasan global
dan membuat lingkungan sekolah yang produktif dan
asri, kepala sekolah dapat meminta para siswa untuk
menanam pohon dengan menggunakan pot daur ulang
yang ditempatkan di depan ruang kelas masing-
masing.

10

Karena oksigen di toples A terbatas jumlahnya ketika
ditutup plastik akan semakin naik suhunya dan

11




serangga ada yang mati. Sedangkan oksigen di toples
B stabil dan serangga masih tetap hidup

Kegiatan pembukaan lahan hutan untuk mendirikan
kawasan industri ini merupakan gagasan yang kurang
baik. Karena hal ini berdampak pada peningkatan gas
rumah kaca di udara akibat penebangan pohon di hutan
yang menjadi penyerap gas rumah kaca. Hal yang
dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan lapangan
pekerjaan namun tetap dapat menjaga lingkungan di
sekitarnya adalah menggalakan kegiatan wirausaha
pada usia produktif dan memberikan modal usaha
untuk melakukan usaha kecil dan menengah di
kawasan tersebut, selain itu juga membidik potensi
yang ada pada kawasan tersebut kemudian
mengembangkannya menjadi lahan usaha bagi
penduduk disekitarnya

12

Perubahan lahan yang asalnya ditumbuhi vegetasi
kemudian digantikan oleh aspal dan beton untuk jalan,
bangunan, dan struktur lain tersebut lebih banyak
menyerap panas matahari dan juga lebih banyak
memantulkannya sehingga menyebabkan temperature
permukaan dan suhu lingkungan di perkotaan naik.

13

Berdasarkan grafik diatas kedua grafik antara jumlah
CO, dan suhu global bumi sama-sama mengalami
peningkatan. Dan yang menyebabkan suhu global
bumi  meningkat adalah meningkatnya jumlah
karbondioksida di atmosfer. Maka yang bukan
merupakan dukungan terhadap kesimpulan azika
adalah kedua grafik menunjukkan tidak adanya
hubungan

14




Berdasarkan pernyataan jawaban yang paling tepat

adalah jumlah CO, dan suhu rata-rata bumi adalah

sebanding. Pernyataan pada grafik yang menunjukkan

dukungan terhadap kesimpulan jeni adalah :

e Sekitar tahun 1900-1910 CO, naik, sedangkan
suhu turun

e Tahun 1980-1983 karbondioksida turun dan suhu
naik

e Antara tahun 1950 dan 1980 suhu tidak naik tetapi
CO2 naik

15

Berdasarkan bacaan, jawaban yang paling tepat adalah
lapisan ozon di stratosfer termasuk ozon baik karena
menguntungkan dengan menyerap radiasi ultraviolet
(UV-B) yang berbahaya dari Matahari.

16

1 = pembakaran karena , 2 = pembusukan, 3 =
fotosintesis, 4 = respirasi

17

Suhu di wadah A naik karena di dalamnya berisi gas
CO,, yang merupakan salah satu penyebab pemanasan
global

18

Aktivitas yang ramah lingkungan dan tidak
menyebabkan pemanasan global adalah berjalan kaki,
menanam pohon, dan beternak unggas

19

Gambar A, lama-kelamaan cangkang telur dan kerang
akan mengalami kerusakan karena diberikan air cuka.

20




Puji syukur penulis ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat
rahmat-Nya dapat menyelesaikan instrumen tes untuk mengukur kemampuan
literasi sains siswa SMP di Kabupaten Kudus. Tujuan penyusunan instrumen ini
adalah untuk mengetahui literasi sains siswa SMP di Kabupaten Kudus khususnya
pada tema pemanasan global, karena pada tema tersebut belum ada yang pernah
mengembangkan instrumen tes literasi sains.

Saya mengucapkan terima kasih kepada pembimbing, validator, guru yang
telah membantu memberikan saran dan kritik sehingga instrumen tes ini dapat
diselesaikan dengan baik dan sesuai tujuan yang diharapkan. Selain itu, untuk
siswa juga yang telah terlibat selama proses pengembangan. Semoga instrumen

tes ini bermanfaat dan dapat digunakan secara luas.

Semarang, Februari 2019

Penulis,






No Aspek dan Indikator

1 | Konteks : Global

2 | Konten : Pemanasan Global

3 | Sikap : dukungan terhadap kegiatan inkuiri, respon terhadap
sumber daya alam dan lingkungan, ketertarikan terhadap isu
sains.

4 | Konpetensi : Menjelaskan fenomena ilmiah, Mengevaluasi dan

mendesain penyelidikan ilmiah, Menginterpretasikan bukti dan
data ilmiah
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PETUNJUK UMUM PENGERJAAN SOAL
b > D D D D D

Kerjakan soal pada lembar jawab yang tersedia

Tulis nama, nomor presensi, dan kelas pada kolom yang
disediakan.

Bacalah soal dengan teliti.

Berilah tanda sialang (X) pada huruf A, B, C, atau D
pada jawaban yang dianggap paling tepat! Kemudian
tuliskan alasan yang tepat dari jawaban yang kamu
pilih!

Bila jawaban salah atau ingin memperbaiki, lakukan
sebagai berikut:

Pilihan semula &% b C d

Jawaban A salah diganti D

Dibetulkan menjadi = b ¢ ¥
Tuliskan alasanmu di kolom alasan untuk mendukung

jawabanmu.

. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.



SOAL TES LITERASI SAINS

Sekolah : SMP 1 Undaan Kudus
Mata Pelajaran  IPA

Kelas/Semester - VII/1

Materi Pokok : Pemanasan Global
Alokasi Waktu : 2x40 menit

Petunjuk :

a. Kerjakan soal pada lembar jawab yang tersedia

b. Tulis nama, nomor presensi, dan kelas pada kolom yang disediakan.

c. Berilah tanda sialang (X) pada huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang
dianggap paling

tepat!
d. Bila jawaban salah atau ingin memperbaiki, lakukan sebagai berikut:
Pilihan semula % b Cc d
Jawaban A salah diganti D
Dibetulkan menjadi X b c K

e. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

Aspek Literasi Sains
No. Soal Aspek Aspek Konten Aspek
Konteks Kompetensi
1dan2 Global Sistem Bumi dan Menjelaskan
antariksa (Iklim fenomena secara
Global) ilmiah

Bacalah artikel di bawah ini untuk menjawab soal no 1, 2, dan 3!

Atmosfer bumi terdiri atas bermacam-macam gas dengan fungsi yang
berbeda-beda. Kelompok gas yang menjaga suhu permukaan bumi agar tetap
hangat dikenal dengan istilah “gas rumah kaca”. Gas-gas tersebut meliputi, karbon
dioksida, nitrogen oksida, metana, dan gas industri yang mengandung fluor.
Disebut gas rumah kaca karena sistem kerja gas-gas tersebut di atmosfer bumi
mirip dengan cara kerja rumah kaca yang berfungsi menahan panas matahari di
dalamnya agar suhu di dalam rumah kaca tetap hangat, dengan begitu tanaman di
dalamnya pun akan dapat tumbuh dengan baik karena memiliki panas matahari
yang cukup.

Planet kita pada dasarnya membutuhkan gas-gas tesebut untuk menjaga
kehidupan di dalamnya. Tanpa keberadaan gas rumah kaca, bumi akan menjadi
terlalu dingin untuk ditinggali karena tidak adanya lapisan yang mengisolasi panas
matahari. Sebagai perbandingan, planet mars yang memiliki lapisan atmosfer tipis
dan tidak memiliki efek rumah kaca memiliki temperatur rata-rata -32 derajat
Celcius.

1. Dari pernyataan di bawah ini manakah yang merupakan mekanisme
pemanasan global berdasarkan informasi di atas ?

a. Terperangkapnya gas rumah kaca pada atmosfer bumi sehingga memantulkan
sinar matahari



b. Terperangkapnya gelombang panas cahaya matahari akibat peningkatan
jumlah gas rumah kaca sehingga terjadi efek rumah kaca
c. Pemantulan cahaya matahari yang datang ke bumi akibat efek rumah kaca.
d. Pemantulan gelombang panas bumi akibat meningkatnya gas rumah kaca
pada atmosfer bumi
2. Berdasarkan bacaan di atas, pernyataan di bawah ini yang menyatakan
tentang pemanasan global adalah ....
a. Proses peningkatan suhu atmosfer, laut, dan permukaan bumi akibat dari
perubahan cuaca
b. Proses peningkatan suhu bumi yang disebabkan konsentrasi gas rumah kaca.
c. Proses peningkatan suhu rata-rata atmosfer, laut, dan permukaan bumi
akibat dari perubahan iklim
d. Proses peningkatan suhu rata-rata atmosfer, laut, permukaan bumi akibat
meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca

No. Aspek Literasi Sains
Soal Aspek | Aspek Konten Aspek Kompetensi
Konteks
3 Global Sistem  Bumi | mengevaluasi dan
dan antariksa | mendesain
(Iklim Global) | penyelidikan ilmiah

3. Berdasarkan artikel di atas, berikut ini merupakan cara yang dapat dilakukan
untuk mengurangi karbondioksida di udara, kecuali....
a. Menanam pohon yang cepat pertumbuhannya
b. Menyuntikan gas tersebut ke sumur minyak
c. Mengisolasi gas tersebut di bawah tanah
d. Membuat saluran cerobong asap pabrik

No Aspek Aspek Literasi Sains
' Konteks Aspek Konten Aspek
Soal .
Kompetensi
3 Global Sistem Bumi dan | Menjelaskan
antariksa ~ (Iklim | fenomena ilmiah
Global)

4. Kepolisian sedang berupaya untuk mengurangi emisi gas buang kendaraan
bermotor yang sekarang jumlahnya sudah mulai mencapai ambang batas. Maka
dari itu mereka akan menyeleksi mobil-mobil yang layak untuk digunakan
untuk mengurangi dampak pemanasan global namun tidak merugikan para
pemilik mobil. Beberapa kriteria mobil yang masih layak adalah sebagai
berikut :

1. Ramah lingkungan

2. Menghasilkan emisi gas buang yang sedikit.

3. Memiliki saringan gas karbondioksida

Dari kriteria di atas, kendaraan mobil di bawah ini yang sudah tidak layak lagi



5.

untuk digunakan dikarenakan dapat merusak lingkungan adalah ....
a. Mobil keluaran tahun yang lama

b. Mobil bertenaga Hybrid

c. Mobil keluaran tahun terbaru

d. Mobil bertenaga listrik

No. Aspek Literasi Sains
Soal
Aspek Aspek Aspek Kompetensi
Konten Konten
5 Global Sistem Bumi | Mengintrepretasikan
dan antariksa | bukti dan data ilmiah
(Iklim Global)

Bela tinggal di daerah dataran tinggi. Setiap saat dia bisa melihat langsung
pemandangan gunung yang cukup indah. Saat pertama kali dia menempati
rumahnya beberapa tahun yang lalu, setiap pagi dia merasakan kedinginan
karena daerahnya sering tertutupi kabut. Namun belakangan ini, dia sering
merasakan kepanasan dan jarang sekali dia bisa melihat kabut menutupi daerah
sekitarnya. Hal ini dikarenakan lahan hijau di lingkungan sekitar rumahnya
sudah diganti dengan pemukiman warga. Untuk mengatasi masalah Bela agar
dampak pemanasan global dapat dikurangi, Bela memperbanyak pohon di
sekitar rumahnya, alasan yang paling tepat dari solusi yang dilakukan Bela
tersebut adalah ....

a. Memperbanyak pohon membantu penyerapan oksigen di udara.

b. Memperbanyak pohon membantu penyerapan karbondioksida di udara.

c. Memperbanyak pohon menyerap penyinaran matahari secara langsung.

d. Memperbanyak pohon membantu menahan panas sinar matahari di udara.

6.

No. Aspek Literasi Sains
Soal
Aspek Aspek Konten Aspek
Konteks Kompetensi
6 Global Sistem  Bumi  dan | Menjelaskan
antariksa (Iklim | fenomena secara
Global) ilmiah

Sebuah molekul metana (CH4) menghasilkan efek pemanasan 23 kali dari

molekul CO,. Molekul N,O bahkan menghasilkan efek pemanasan sampai

300 kali dari molekul CO,, Jika Kota X merupakan daerah kawasan industri

pabrik, sedangkan kota Z merupakan kawasan peternak sapi. Prediksi akibat

yang akan terjadi jika masing-masing kota menghasilkan jumlah molekul

yang sama berdasarkan informasi di atas adalah ....

a. Kota Z memberikan efek pemanasan global lebih banyak dibandingkan
kota X

b. Kota X memberikan efek pemanasan global lebih banyak dibandingkan
kota Z



7.

8.

c. Kota X memberikan efek pemanasan global yang sama dengan kota Z
d. Tidak dapat ditentukan kota mana yang memberikan efek pemanasan
global lebih banyak

No. Aspek Literasi Sains
Soal
Konteks Aspek Aspek Kompetensi
Konten
7 Global Sistem Menganalisis dan
kehidupan mengintrepretasian
(kesehatan) data untuk menarik
kesimpulan yang tepat.

Pak Ramli memiliki tempat tinggal di daerah perkotaan yang panas dan padat

penduduk. Setiap malam untuk menghindari gigitan nyamuk, dia selalu

mengatasinya dengan cara menggunakan obat anti nyamuk spray. Padahal

penggunaan spray yang dilakukan oleh Pak Ramli tidaklah tepat karena

berdampak buruk terhadap lapisan ozon bumi. Dari pernyataan berikut ini cara

yang tidak tepat untuk memecahkan masalah keluarga Pak Ramli adalah ....

a. Pak Ramli membuat obat anti nyamuk sendiri berbahan alami

b. Pak Ramli membuat obat anti nyamuk bakar untuk mengusir nyamuk

c. Pak Ramli menggunakan obat anti nyamuk aerosol untuk membasmi
nyamuk

d. Pak Ramli menggunakan lotion anti nyamuk.

No. Aspek Literasi Sains
Soal
Konteks Aspek Konten Aspek Kompetensi
8 Global Sistem teknologi Menjelaskan

(membantu manusia | fenomena ilmiah
memenuhi
kebutuhan dan
keinginan)

Pada musim penghujan seperti sekarang ini, jalan-jalan protokol di sejumlah
kawasan mengalami kerusakan akibat genangan air yang melubangi jalan.
Hal ini mendorong Walikota Sukabumi untuk memperbaiki jalan-jalan raya di
wilayahnya. Beliau memutuskan untuk membuat jalan yang memenuhi
Kriteria sebagai berikut :

1. Ramah lingkungan

2. Awet dan efisien

3. Tidak membutuhkan dana besar

4. Cepat dalam pengerjaan

5. Dapat mengurangi dampak pemanasan global

Dari keempat kriteria di atas pernyataan di bawah ini yang memenuhi
pembuatan jalan yang diinginkan oleh walikota tersebut adalah ....
a. Membangun jalan dengan cara di paving block



b. Membangun jalan dengan cara di cor beton
¢. Membangun jalan dengan cara di hot mix
d. Membangun jalan dengan cara menanami pohon di tepi jalan

No. Aspek Literasi Sains
Soal
Konteks Aspek Konten Aspek
Kompetensi
9 Global Sistem teknologi | Mengevaluasi
(membantu dan mendesain
manusia penyelidikan
memenuhi ilmiah
kebutuhan  dan
keinginan)

9. Seorang kepala sekolah merencanakan untuk mengubah taman di sekolahnya
untuk dibuat menjadi ruang kelas baru dikarenakan jumlah ruang kelas di
sekolah tersebut sudah tidak memadai. Namun, hal tersebut bertentangan
karena sekolah tersebut merupakan sekolah berbudaya lingkungan. Berikut
ini merupakan hal-hal yang dapat menjadi pertimbangan kepala sekolah untuk
mempertahankan taman di sekolahnya, kecuali ....

a. Taman menghasilkan sampah daun yang mengurangi keindahan
b. Taman membuat lingkungan sekolah menjadi produktif dan asri
c. Taman membantu siswa lebih kreatif dan produktif

d. Taman dapat mengurangi dampak pemanasan global.

No. . e
Soal Aspek Literasi Sains
Konteks Aspek Konten Aspek Kompetensi
10 Global Sistem teknologi | Mengevaluasi dan

(membantu manusia | mendesain
memenuhi kebutuhan | penyelidikan ilmiah
dan keinginan)

10. Jika akhirnya kepala sekolah tersebut mempertahankan taman tersebut,
pernyataan di bawah ini yang bukan menjadi pertimbangan penting dan
berguna saat kepala sekolah memutuskan hal tersebut adalah ....

a. Taman membuat siswa lebih produktif

b. Taman menciptakan lingkungan sejuk dan asri
c. Taman menjadikan sekolah sempit dan kotor
d. Taman dapat mengurangi pemanasan global



11.

No. Aspek Literasi Sains
Soal

Aspek Konten Aspek Kompetensi
11 Sistem Bumi dan | Mengevaluasi dan
antariksa (Iklim | mendesain

Global) penyelidikan ilmiah

Perhatikan percobaan berikut ini !

Gambar di atas adalah dua buah toples yang diletakkan di ruangan yang
terkena sinar matahari, berisi serangga dan diberikan termometer. Toples A
ditutup dengan plastik rapat sedangkan toples B dibiarkan terbuka.
Menurutmu, apa yang terjadi di dalam masing-masing toples tersebut?

a.

b.

Suhu di toples A akan semakin naik dan serangga ada yang mati.
Sedangkan suhu di toples B stabil dan serangga masih tetap hidup

Suhu di toples A akan semakin turun dan serangga ada yang mati.
Sedangkan suhu di toples B stabil dan serangga masih tetap hidup

Suhu di toples A akan semakin naik dan serangga tetap hidup. Sedangkan
suhu di toples B stabil dan serangga masih tetap hidup

Suhu di toples A akan semakin turun dan serangga tetap hidup..
Sedangkan suhu di toples B stabil dan serangga masih tetap hidup.

No. Aspek Literasi Sains
Soal
Aspek Konten Aspek Kompetensi
12 Sistem Kehidupan Mengevaluasi dan
mendesain
penyelidikan ilmiah

12. Gubernur Jawa Barat melakukan pembukaan lahan hutan di sekitar kawasan
Sukabumi untuk mendirikan kawasan industri untuk memenuhi kebutuhan
lapangan pekerjaan di kawasan tersebut. Namun, hal ini berdampak terhadap
ekosistem di kawasan tersebut. Pernyataan di bawah ini yang dapat dilakukan
Gubernur Jawa Barat agar tetap dapat memenuhi kebutuhan lapangan
pekerjaan di kawasan tersebut namun tidak merusak lingkungan di sekitarnya
yang tepat adalah....



a. Tetap menjaga kelestarian lahan hutan, dan membuat kegiatan pelatihan
wrirausaha kepada para pengangguran usia produktif di kawasan tersebut.

b. Tetap menjaga kelestaian lahan hutan dengan membagi dua kawasan
tersebut menjadi lahan hutan dan kawasan industri.

c. Tetap mendirikan kawasan industri untuk pemenuhan kebutuhan lapangan
pekerjaan, dan menanam pohon di sekitar kawasan industri tersebut.

d. Tetap mendirikan kawasan industri untuk pemenuhan kebutuhan lapangan
pekerjaan, dan memberikan penyuluhan kepada warga di sekitanya untuk
menjaga lingkungan.

No. Aspek Literasi Sains
Soal

Aspek Konten Aspek Kompetensi
13 | Sistem  bumi  dan | Menginterpretasikan
antariksa(iklim global) | bukti dan data ilmiah

13.

Pulau panas (Heat Island)

Perubahan tataguna lahan yang terjadi di kota-kota besar membawa
pengaruh terhadap kondisi suhu udara di perkotaan lebih tinggi dibandingkan
dengan suhu udara di sekitarnya. Fenomena ini sering disebut sebagai Pulau panas
(Heat Island). Dalam kondisi siang hari yang panas suhu udara di kota dapat lebih
tinggi antara 3-10°C dibandingkan dengan daerah di sekelilingnya. Di Indonesia,
Jakarta merupakan suatu pulau panas jika dibandingkan dengan kota-kota di
sekelilingnya seperti Bogor, Tangerang, dan Bekasi. Walaupun kenyataanya
sekarang 3 kota tersebut membentuk pulau panas-pulau panas yang baru ditengah
kota. Pulau panas terbentuk jika sebagian tumbuh-tumbuhan (vegetasi) digantikan
oleh aspal dan beton untuk jalan, bangunan, dan struktur lain yang diperlukan
untuk mengakomodasi bertumbuh populasi manusia. Permukaan tanah yang
tergantikan tersebut lebih banyak menyerap panas matahari dan juga lebih banyak
memantulkannya, sehingga menyebabkan temperatur permukaan dan suhu
lingkungan naik. (www.jurnallapan.com)

Pernyataan di bawah ini yang merupakan permasalahan yang akan timbul akibat
dari peningkatan pulau panas (heat island) di kota-kota besar adalah....

a. Terjadinya pulau panas menyebabkan terjadinya perubahan cuaca ekstrim

b. Terjadinya pulau panas menyebabkan terjadinya pemanasan global

c. Terjadinya pulau panas menyebabkan terjadinya bencana banjir

d. Terjadinya pulau panas menyebabkan terjadinya perubahan lahan

No. Aspek Literasi Sains
Soal
Aspek Konten Aspek Kompetensi
14 | Sistem  bumi dan | Menginterpretasikan
antariksa(iklim bukti dan data ilmiah
global)




14. Perhatikan dua grafik dibawabh ini
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Dari kedua grafik tersebut, Azika menyimpulkan bahwa sudah pasti kenaikan
suhu rata-rata dari atmosfer bumi disebabkan oleh kenaikan emisi karbon
dioksida. Mengacu pada peningkatan keduanya (secara rata-rata), baik suhu rata-
rata maupun emisi karbon dioksida. Diantara hal-hal berikut yang ditunjukkan
oleh grafik yang mendukung kesimpulan Azika, kecuali ....

a. Karena pada tahun 1910 kedua grafik itu mulai naik.

b. Garis informasi pada kedua grafik naik bersama-sama.

c. Jumlah CO; dan suhu rata-rata bumi adalah sebanding.

d. Kedua grafik menunjukkan tidak adanya hubungan.

No. Aspek Literasi Sains
Soal
Aspek Konten Aspek Kompetensi
15 Sistem bumi dan | Menginterpretasikan
antariksa (iklim | bukti dan data ilmiah
global)




15. Jeni tidak setuju dengan kesimpulan Azika, ia membandingkan kedua grafik
tersebut tidak mendukung kesimpulan Azika. Diantara pernyataan berikut
yang ditunjukkan oleh grafik yang mendukung kesimpulan Jeni, kecuali....

a. Sekitar tahun 1900-1910 CO; naik, sedangkan suhu turun

b. Jumlah CO, dan suhu rata-rata bumi adalah sebanding

c. Tahun 1980-1983 karbondioksida turun dan suhu naik

d. Antara tahun 1950 dan 1980 suhu tidak naik tetapi CO; naik

No. Aspek Literasi Sains
Soal
Konteks Aspek Sikap Sains
Konten
16 | Personal Lapisan Ketertarikan
Ozon terhadap isu

sains

16. Bacalah artikel di bawah inil

Atmosfer adalah lapisan udara dan sumber daya alam yang berharga untuk
menopang kehidupan di bumi. Sayangnya, aktivitas manusia kebanyakan
menyebabkan kerugian terutama dengan menipiskan lapisan ozon, yang berfungsi
sebagai pelindung untuk kehidupan di bumi. Molekul ozon terdiri atas tiga atom
oksigen, berbeda dengan molekul oksigen yang terdiri dari dua atom oksigen.
Molekul ozon sangat jarang: kurang dari sepuluh dalam setiap juta molekul udara.
Namun, selama hampir satu miliar tahun, kehadiran gas tersebut di atmosfer telah
memberikan peran penting melindungi kehidupan di Bumi. Tergantung di mana ia
berada, ozon dapat melindungi atau membahayakan kehidupan di dunia. Ozon di
troposfer (hingga 10 kilometer di atas permukaan bumi) adalah ozon "buruk" yang
dapat merusak jaringan paru-paru dan tanaman. Namun sekitar 90 persen ozon
ditemukan di stratosfer (antara 10 dan 40 kilometer di atas permukaan bumi)
adalah ozon "baik" yang memainkan peran menguntungkan dengan menyerap
radiasi ultraviolet (UV-B) yang berbahaya dari Matahari. Tanpa lapisan ozon yang
bermanfaat ini, manusia akan lebih mudah terserang penyakit tertentu peningkatan
insiden sinar ultra-violet dari Matahari. Dalam dekade terakhir jumlah ozon telah
menurun. Pada 1974 dihipotesiskan bahwa klorofluorokarbon (CFC) bisa menjadi
penyebabnya. Sampai 1987, penilaian ilmiah tentang hubungan sebab-akibat tidak
cukup meyakinkan untuk melibatkan CFC. Namun, pada September 1987, para
diplomat dari seluruh dunia bertemu di Montreal (Kanada) dan setuju menetapkan
batas yang tajam untuk penggunaan CFC.

Pada bacaan di atas dibedakan antara "ozon buruk™ dan "ozon baik". Berdasarkan
artikel tersebut, apakah ozon yang terbentuk selama badai "ozon buruk™ atau
"ozon baik"?

a. Buruk, karena terbentuk saat cuaca buruk.

b. Buruk, karena terbentuk di troposfer

c. Baik, karena terbentuk di stratosfer

d. Baik, karena baunya enak.



No. Aspek Literasi Sains

Soal
Konteks Aspek Aspek Sikap
Konten
17 Personal Sistem Bumi Ketertarikan
terhadap isu sains

17. Amati diagram berikut ini !

Gas CO; di udara €=

(Sumber: Buku Kerja inkuiri park)

Diagram tersebut menunjukkan gas karbon dioksida yang digunakan ataupun
dilepaskan dalam beberapa proses. Pasangan empat proses yang tepat pada
diagram di atas adalah ....

a. 1 = fotosintesis, 2 = respirasi, 3 = pembakaran, 4 = pembusukan

b. 1 =respirasi, 2 = pembakaran, 3 = pembusukan, 4 = fotosintesis

c. 1=pembakaran, 2 = pembusukan, 3 = fotosintesis, 4 = respirasi

d. 1= pembusukan, 2 = fotosintesis, 3 = respirasi, 4 = pembakaran

No. Aspek Literasi Sains
Soal
Konteks Aspek Sikap sains
Konten
18 Personal Lapisan Dukungan terhadap
Ozon kegiatan inkuiri




18. Perhatikan percobaan di bawah ini!

(Sumber: Buku Kerja inkuiri park)

Apabila kedua wadah tersebut disimpan di dalam tempat yang terkena sinar
matahari selama 60 menit, simpulan yang tepat untuk suhu pada masing-masing
wadah adalah ....

a. Suhu di dalam wadah A tetap, wadah B naik

b. Suhu di wadah B tetap, wadah A menurun

c. Suhu di wadah A naik

d. Suhu di wadah B naik

No. Aspek Literasi Sains
Soal
Konteks Aspek Sikap sains
Konten
19 Personal Lapisan Dukungan terhadap
Ozon kegiatan inkuiri




19. Perhatikan macam-macam kegiatan manusia di bawah ini!

Menjalankan mesin pabrik Beternak unggas

(Sumber: Buku Kerja inkuiri park)

Berdasarkan gambar kegiatan manusia di atas, sikap yang akan kamu lakukan
untuk mengurangi dampak pemanasan global di Bumi adalah ....

a. membakar sampah, beternak unggas, dan menjalankan mesin pabrik

b. menanam pohon, mengendarai keadaan bermotor, dan berjalan kaki

c. berjalan kaki, menanam pohon, dan beternak unggas

d. beternak unggas, berjalan kaki, menjalankan mesin pabrik

No. Aspek Literasi Sains
Soal
Konteks Aspek Aspek Kompetensi | Sikap sains
Konten
20 | Personal Lapisan Menginterpretasikan | Ketertarikan
Ozon bukti dan data ilmiah | terhadap isu
sains

20. Perhatikan gambar di bawabh ini!

S IR |

Cuka | Air Biasa

Gambar A merupakan cangkang telur dan kerang yang masing-masing diberi
cairan cuka, sedangkan gambar B cangkang telur dan cuka diberi air biasa.
Analisis yang tepat berdasarkan percobaan di atas adalah ....



Gambar A, cangkang telur tidak akan rusak, kerang lama-kelamaan akan
rusak

. Gambar B, cangkang telur tidak akan rusak, kerang lama-kelamaan akan
rusak

. Gambar B, tidak ada perubahan pada cangkang telur dan kerang

. Gambar A, lama-kelamaan cangkang telur dan kerang akan mengalami
kerusakan
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